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ABSTRAK 

 

Usman Efendi (1901036016) Dakwah Bil Hal Pengelolaan Ecobrick 

Oleh Komunitas Proklim Purwokeling Terhadap Kesadaran Lingkungan di 

Perumahan BPI Ngaliyan Semarang.  

Komunitas Proklim Purwokeling adalah komunitas yang bergerak 

di bidang cinta alam dan peduli terhadap lingkungan. Komunitas ini berada 

di Perumahan BPI Ngaliyan Semarang dengan mengubah limbah plastik 

menjadi barang yang memiliki nilai guna yakni ecobrick. Tujuaan adanya 

kegiatan ecobrick ini adalah untuk mengatasi masalah limbah plastik yang 

ada diperumahan BPI Ngaliyan Semarang. Oleh karena itu, peneliti 

membuat rumusan masalah sebagai berikut: 1) Bagaimana pengelolaan 

Ecobrick yang dilakukan oleh komunitas Proklim Purwokeling 2) 

Bagaimana proses dakwah bilhal yang dilakukan oleh komunitas Proklim 

Purwokeling. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif yakni dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, peneliti 

terlibat secara langsung dari proses awal sampai akhir untuk menggali 

sebuah data penelitian. Analisis data menggunakan teori Milles dan 

Huberman yang meliputi reduksi data, pemaparan data dan penarikan 

kesimpulan.  

Hasil dari penelitan ini menunjukkan bahwa: 1) proses pengelolaan 

ecobrick yang dilakukan oleh komunitas Proklim Purwokeling dilakukan 

melalui pembinaan, proses pengelolaan, pedampingan dan contrilling yang 

dilakukan selama kegiatan dan pasca kegiatan. 2) proses dakwah bilhal yang 

dilakukan oleh komunitas Proklim Purwokeling dapat dilihat dari beberapa 

aspek yakni: da’i, mad’u, media dakwah, materi dakwah, efek dakwah 

(atsar) dan metodologi dakwah.   

  

 Kata Kunci: Pengelolaan, Dakwah Bil Hal, Komunitas, Ecobrick 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masalah sampah hari ini menjadi topik yang sering 

diibicarakan karena masalah sampah menjadi penyebab utama 

terjadinya degradasi lingkungan. Semua ini adalah akibat dari 

perilaku manusia yang berlebihan dalam mengeksploitasi  sumber 

daya alam yang sangat merusak lingkungan. Biasanya, aktivitas 

manusia yang berlebihan dan terus menerus itulah yang merusak 

lingkungan, dan manusialah yang akhirnya menderita akibat aktivitas 

tersebut. Untuk dapat memikirkan kembali semua perbuatannya dan 

kembali ke jalan yang benar, maka manusia harus meningkatkan 

kesadaran kolektif dalam merawat lingkungan yang sudah tua ini. 

Krisis lingkungan hari ini merupakan refleksi paling nyata 

dari kurangnya pemahaman masyakat terkait pentingnya menjaga dan 

merawat lingkungan. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

semakin cepat ini diharapkan tidak merusak kualitas lingkungan. 

Kerusakan lingkungan akan menjadikan beban bagi manusia, baik 

secara lahir maupun batin manusia itu sendiri. Cara pandang 

mengenai pentingnya menjaga dan melestarikan lingkungan ini 

adalah tugas dari strategi dakwah untuk menjawab tantangan zaman 

yang semakin global. Untuk merancang bagaimana penyadaran atas 

pentingnya menjaga dan melestarikan lingkungan diperlukan 

pembenahan pengelolaan dakwah secara internal terhadap beberapa 

unsur dalam proses dakwah itu sendiri. Persoalan tersebut tidak cukup 

diatasi hanya dengan melakukan program dakwah yang 
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konvensional, sporadis, dan reaktif, tetapi harus bersifat profesional, 

strategis, dan pro-aktif. Menghadapi mad’u (sasaran dakwah) yang 

semakin kritis dan tantangan dunia global yang semakin kompleks 

dewasa ini, maka diperlukan strategi dakwah yang mantap, sehingga 

aktivitas dakwah yang dilakukan dapat bersaing di tengah bursa 

informasi yang semakin kompetitif (Astuti, 2006:1).  

Dakwah pada hakekatnya mengajak individu untuk berbuat 

kebaikan. Dakwah menyerukan transformasi, meningkatkan 

kesejahteraan jasmani dan rohani setiap orang di muka bumi ini. 

Dakwah harus dilakukan secara terus menerus tanpa henti. Dalam 

rangka menyebarkan Islam, dakwah dilakukan dengan mengamalkan 

keyakinan agama Islam. Dakwah itu menghidupkan ajaran Islam 

dalam interaksi sehari-hari seseorang dengan orang lain, dengan 

keluarga serta dalam masyarakat secara keseluruhan, guna 

mewujudkan adanya individu yang bahagia, sehat, baik sekarang 

maupun di akhirat. Pesan dakwah menjadi tertanam dalam interaksi 

sosial dan budaya lokal, dan itu naik ke atas daftar prioritas manusia 

ketika diterapkan pada orang-orang baik. 

Sampah dapat menjadi sumber kerusakan lingkungan. 

Sampah secara umum dapat diartikan sebagai barang buangan yang 

tidak disukai dan tidak diinginkan oleh masyarakat, yang sebagian 

besar merupakan bahan atau residu yang tidak terpakai lagi dan akan 

mengganggu kesehatan masyarakat dan lingkungan. Menurut UU No. 

18 Tahun 2008 pasal 1 ayat (1), sampah didefinisikan sebagai berikut: 

“Sampah adalah sisa padat kegiatan sehari-hari manusia dan/atau 

proses alam.” Dengan kata lain, limbah adalah setiap zat padat atau 

setengah padat yang terbuang sia-sia atau tidak berharga lagi, baik 

membusuk maupun tidak, tidak termasuk limbah padat atau kotoran 
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manusia. Dengan demikian, limbah dapat didefinisikan sebagai benda 

padat yang tidak diinginkan yang dihasilkan oleh aktivitas manusia 

yang tidak memiliki kegunaan atau nilai ekonomi. 

Jika sampah tidak segera ditangani, maka sampah tersebut 

dapat merusak ekosistem dan menimbulkan bencana yang tidak 

diinginkan oleh manusia. Penanganan masalah sampah plastik bukan 

hanya tanggung jawab pemerintah tapi masalah ini adalah masalah 

kita Bersama. Kita harus saling bahu-membahu untuk segera sadar 

akan pentingnya mengelola sampah. Maka dari itu, penyadaran untuk 

membuang sampah pada tempatnya harus dilakukan secara kolektif 

kolegial agar sungai tetep terjaga kebersiahanya sehingga tidak akan 

terjadi bencana alam (banjir), tanah tetap terjaga kesuburannya, dan 

sumber mata air tetap terjaga keberihannya.  

Masalah sampah plastik ternyata membutuhkan kesadaran 

masyarakat yang kuat agar masyarakat dapat berpartisipasi dalam 

pengelolaan sampah sekaligus peduli terhadap lingkungan. Tahun 

2022 timbulan sampah di Indonesia mencapai 18,64 juta ton/tahun 

dan Provinsi Jawa Tengah menjadi provinsi dengan timbulan sampah 

terbesar di Indonesia. Salah satu penyumbang peningkatan timbulan 

sampah terjadi di Kota Semarang yang memproduksi sampah 

tertinggi di Provinsi Jawa Tengah. Tahun 2021 timbulan sampah 

harian di Kota Semarang mencapai 1,180.14 ton dengan timbulan 

sampah tahunan 430,749.75 ton, pada tahun 2022 meningkat menjadi 

1,181.06 ton untuk timbulan sampah harian dan 431,085.22 ton untuk 

timbulan sampah tahunan. Sampah yang masuk di TPA Jatibarang 

didominasi oleh sampah sisa makanan dengan peresentase sebesar 

60,79% (Qolifah, 2023:2) 
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Kegiatan ecobrick merupakan implementasi dan aksi nyata 

atas rasa kepedulian untuk merawat dan menjaga lingkungan yang 

ada dalam masyarakat. Tujuan kegiatan Ecobrick adalah terwujudnya 

lingkungan yang bersih, sehat dan terwujudnya masyarakat yang 

sejahtera tanpa sampah plastik. Ecobrick adalah salah satu usaha 

kreatif bagi penanganan sampah plastik. Fungsinya bukan untuk 

menghancurkan sampah plastik, melainkan untuk memperpanjang 

usia plastik-plastik tersebut dan mengolahnya menjadi sesuatu yang 

berguna dan sekaligus bisa dipergunakan bagi kepentingan manusia 

pada umumnya. 

Dengan adanya ecobrick, sampah-sampah plastik dapat 

tersimpan dengan baik dalam botol dan dimanfaatkan untuk hal 

berguna lainnya. Jika plastik-plastik tersebut dibakar, maka zat-zat 

berbahaya seperti karbon monoksida akan terlepas ke udara, 

membahayakan kesehatan orang-orang, hingga menjadi penyumbang 

pemanasan global. Kemudian, jika dibiarkan begitu saja, partikel 

plastik juga akan sulit sekali terurai dan dapat membahayakan 

ekosistem di sekitarnya, seperti ekosistem tanah maupun laut. Maka 

dari kita harus dapat berusaha untuk mengurangi penggunaan sampah 

plastik. Jika sampai harus menggunakan dan menghasilkan sampah 

plastik, lebih baik kita kumpulkan agar dapat dimanfaatkan kembali 

menjadi sesuatu yang berguna dalam jangka panjang.  

Ecobrick merupakan solusi sederhana dengan menggunakan 

teknologi sederhana untuk mengatasi masalah plastik. Tanpa 

menggunakan mesin, keterampilan khusus ataupun modal, 

pembuatan ecobrick memungkinkan bagi tiap individu untuk 

mengambil tanggung jawab pribadi atas plastik yang konsumsinya 

agar tidak keluar dari sistem industri dan mencemari lingkungan. 
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Sesuai namanya, ecobrick adalah sebutan untuk bata ramah 

lingkungan. Berbeda dengan bata pada umumnya, ecobrick dibuat 

menggunakan sampah botol plastik yang berisi sisa-sisa sampah 

plastik yang sudah tidak digunakan lagi. Bata ramah lingkungan yang 

dihasilkan juga bisa dimanfaatkan untuk membuat mebel modular, 

ruang kebun, dinding dan bahkan bangunan berskala penuh. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti merasa perlu 

melakukan kajian tentang bagaimana pengelolaan dakwah bilhal 

untuk meningkatkan kesadaran lingkungan yang dilakukan oleh 

komunitas Proklim (Program Kampung Iklim) Purwokeling 

(Purwoyoso Kepedulian Lingkungan) di Kecamatan Ngaliyan Kota 

Semarang. Hal ini dikakukan karena adanya peningkatan kesadaran 

lingkungan masyarakat oleh kelompok purwokeling dengan aksi 

memanfaatkan limbah melalui kegiatan ecobrick yang output-nya 

tidak hanya mengurangi sampah plastik pada masyarakat setempat, 

namun aksi peningkatan kesadaran lingkungan ini juga merupakan 

tindakan untuk melindungi lingkungan sekitar dan mengurangi 

sampah plastik di lingkungan tersebut. 

Berangkat dari hal tersebut di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “DAKWAH BIL HAL 

DALAM PENGELOLAAN ECOBRICK UNTUK KESADARAN 

LINGKUNGAN DI KOMUNITAS PROKLIM PURWOKELING 

PERUMAHAN BPI NGALIYAN SEMARANG”. 

B. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut:  
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1. Bagaimana pengelolaan ecobrick yang dilakukan oleh 

komunitas Proklim Purwokeling? 

2. Bagaimana proses dakwah bilhal yang dilakukan oleh 

komunitas Proklim Purwokeling? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui proses pengelolaan ecobrik yang dilakukan 

oleh Komunitas Proklim Purwokeling. 

2. Untuk memahami proses dakwah bilhal yang dilakukan oleh 

komunitas Proklim Purwokeling. 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi penambah 

referensi keilmuan yang berkaitan dengan aktivitas 

dakwah bilhal khususnya pada Program studi Manajemen 

Dakwah di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Walisongo Semarang.  

b. Menambah khazanah kepustakaan dan dapat dijadikan 

salah satu bahan studi banding oleh peneliti lainya.   

2. Secara Praktis  

Dengan adanya hasil penulisan karya ilmiah (skripsi) 

ini, diharapkan dapat bermanfaat secara praktis bagi 

masyarakat Perumahan BPI kelurahan Purwoyoso, Ngaliyan 

Semarang. khususnya maupun bagi masyarakat luas terhadap 

pelaksanaan Dakwah Bil hal Ecobrick Terhadap Kesadaran 
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Lingkungan serta dapat digunakan sebagai referensi dalam 

meningkatkan aktivitas dakwah. 

E. Tinjauan Pustaka  

Selbellum mellakukan pelnellitian pelnulis mellakukan tellaah 

Pustaka belbelrapa karya ilmiah yang belrkaitan delngan dakwah bilhal 

dan dakwah ligkungan untuk melncari sumbelr data yang dapat 

digunakan untuk melmbelrikan pelnjellasan pada pelrmasalahan yang 

diangkat pelnelliti. Adapun karya ilmiah yang rellelvan delngan topik 

yang diangkat olelh pelnulis selbagai pelndukung pelnellitian ini, antara 

lain:  

Penelitian pertama, dilakukan oleh Wininatin Khamimah dan 

tim berlokasi di Kecamatan Gubeng Kota Surabaya yang, dari 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya 

dengan judul “Ecopreneurship Training And Asisstance By Making 

Ecobrick For PKK Group In Gubeng District City Of Surabaya” pada 

tahun 2021/2022. Tujuan dilakukannya penelitian ini membantu para 

pengurus PKK RT 08 RW 05 Kelurahan Airlangga Kecamatan 

Gubeng Kota Surabaya dalam menangani masalah pengelolaan 

sampah plastik rumah tangga agar memiliki nilai guna. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan menggunakan 

metode pelatihan secara langsung, kemudian memberikan 

pendampingan secara daring melalui whatsapp group dan video call. 

Kemudian temuan hasil dari penelitian ini adalah masyarakat mampu 

membuat ecobrick sebagai salah satu upaya dalam pengelolaan 

sampah plastik. Sehingga ditemukan adanya kemiripan dalam 

penelitian ini ialah paradigma keilmuan kontruktivisme, yang mana 

paradigma ini mengungkap realitas; hubungan antara subjek dan 

objek penelitian jelas; dan hasil temuan dapat digunakan proses 
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generalisasi pada waktu dan tempat yang berbeda. Namun, 

kekurangan dari penelitian ini adalah peneliti sebelumnya kurang 

menjelaskan hubungan antara subjek dan objek. 

Selain itu tidak adanya kontinuitas dalam penelitian yang 

dilakukan. Di sisi lain, penelitian ini memiliki keunggulan yakni 

dalam hal proses peningkatkan kesadaran lingkungan yang 

dampaknya adalah mampu meningkatkan pendapatan masyarakat 

melalui ecobrick yang sudah sesuai dengan landasan teori. Namun 

kelemahan dari penelitian ini ialah belum ditemukan adanya 

pemetaan sosial yang dilakukan oleh peneliti, sebab ditemukan 

adanya lapisan masyarakat yang belum dijangkau oleh program 

peningkatan kesadaran lingkungan ini. Maka dari itu, pada penelitian 

yang akan dilakukan, akan memaparkan hasil penelitian yang lebih 

detail yang sesuai dengan paradigma keilmuan kontruktivisme. 

Penelitian kedua, dilakukan oleh Muchammad Zamzami 

Elamin dan tim yang berjudul Analisis Pengelolaan Sampah Pada 

Masyarakat Desa Disanah Kecamatan Sreseh Kabupaten Sampang. 

Penelitian yang dilakukan oleh Muchammad Zamzami Elamin dan 

tim menggunakan teknik penelitian kualitatif. Fokus penelitian yang 

diangkat oleh Muchammad Zamzami Elamin dan tim ialah 

pengelolaan sampah yang ada di desa Disanah Kecamatan Sreseh 

Kabupaten Sampang. Pengelolaan sampah di sana masih tergolong 

kurang baik banyaknya sampah yang dibakar menandakan bahwa 

masyarakat belum sadar akan bahanyanya asap sampah non-organik. 

Pengelolaan sampah non-ornanik di sana dilakukan dengan dikubur 

dalam tanah ini juga menandakan bahwa pengelolaan di sana masih 

sangat jauh dari kata paham, selain itu juga di sana masih belum ada 

komunitas yang bergerak pada bidang cinta alam dan peduli 
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lingkungan. Di lain sisi penelitiian ini memiliki keunggulan yakni 

dalam peroses penyadaran yang dilakukan baik dengan 

mensosialisasikan perlahan, mengajak masyarakat untuk senantiasa 

membuang sampah pada tempatnya. 

Ketiga, skripsi yang belrjudul Implementasi Dakwah Berbasis 

Lingkungan Hidup Di Pondok Pesantren Nurul Haramain Narmada 

Lombok Barat, Skripsi ini disusun olelh Siti Nurul Yaqinah pada tahun 

2019. Telmuan pelnellitian melnunjukkan bahwa dakwah bil hal 

melngambil belntuk selbagai belrikut: Pelrtama, delngan keltelladanan dan 

keltelrlibatan langsung dalam kelgiatan selpelrti pelngellolaan sampah, 

pelnguatan upaya pelmbibitan dan pelnanaman pohon, selrta kelgiatan 

pelrawatan dan pelmelliharaan yang belrkellanjutan. Keldua, telrlibat 

dalam proyelk-proyelk bakti sosial, telrutama yang belrfokus pada 

pelrlindungan lingkungan. Telrakhir, melmbangun jaringan dan 

kelrjasama delngan organisasi yang telrkait, selpelrti pelmelrintah, 

lelmbaga swadaya masyarakat (LSM), atau kellompok lingkungan 

lokal lainnya. Melnginisiasi pelnumbuhan pelndidikan lingkungan di 

pelsantreln melrupakan langkah kelelmpat. Sellain itu, melntransformasi 

masyarakat mellalui dakwah yang dialogis atau intelraktif dalam 

belrbagai kelgiatan ilmiah, selpelrti selminar, Focus Group Discussion 

(FGD), workshop, dan pellatihan, yang selmuanya melrupakan meldia 

yang telrus belrlanjut. Pelnellitian saudara Siti Nurul Yaqinah dan 

pelnellitian yang dilakukan pelnulis melmiliki pelrsamaan dan 

pelrbeldaan, kelsamaannya adalah sam-sama melmbahas telrkait dakwah 

bil hal mellalui keltelladanan dan Partisipasi selcara langsung dalam 

melngellola sampah namun yang ditulis olelh Siti Nurul Yaqinah fokus 

melngkaji telntang Implementasi Dakwah Berbasis Lingkungan Hidup 

Di Pondok Pesantren Nurul Haramain Narmada Lombok Barat,  
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seldangkan pelnelliti melmfokuskan pada pellaksanaan Dakwah Bil hal 

Komunitas Proklim Purwokelling Telrhadap Kelsadaran Lingkungan 

dipelrumahan BPI kellurahan Purwoyoso, Ngaliyan Selmarang.  

Keempat, skripsi yang belrjudul Dakwah bil hal Ali Mansur 

dalam Pemberdayaan Masyarakat Desa Jenu melalui Komunitas 

Mangrove, skripsi ini disusun olelh Wuddatul Husna pada tahun 2019. 

Pelnellitian melnunjukan bahwa ada tujuh faktor yang ada dalam situasi 

ini ada dari aspelk biologis, aspelk kelagamaan, aspelk gelografis, aspelk 

elkonomi, aspelk pelndidikan, aspelk kellompok, dan aspelk profelsional 

tidak dapat dipisahkan dari kelbelrhasilan dakwah. Lingkungan 

melnjadi lelbih belrsih dan telrawat, pelrtumbuhan elkonomi masyarakat 

melningkat, kelsadaran masyarakat akan nilai melnjaga lingkungan 

tumbuh, komunitas mangrovel belrkelmbang, laboratorium alam hutan 

mangrovel melnjadi pusat pelndidikan alam, elkowisata belrkelmbang di 

Kabupateln Tuban, selmakin belrbagai pelnghargaan telntang lingkungan 

hidup, dan selkolah Adiwiyata selmakin belrkelmbang, diantara keltujuh 

faktor telrselbut melngakibatkan belrkurangnya rob dan abrasi. 

Pelnellitian Wuddatul Husna melmiliki pelrsamaan dan pelrbeldaan 

delngan pelnellitian pelnulis. Pelrsamaanya telrleltak pada kelduanya 

melmbahas telntang Dakwah Bil hal, seldangkan pelrbeldaanya adalah 

Wuddatul Husna melmfokuskan pada komunitas mangrovel delngan  

laboratorium alam hutan Mangrovel melnjadi pusat pelndidikan alam 

seldangkan pelnelliti fokus Dakwah Bil hal Komunitas Proklim 

Purwokelling Telrhadap Kelsadaran Lingkungan dipelrumahan BPI 

kellurahan Purwoyoso, Ngaliyan Selmarang.  

Kelima, skripsi yang belrjudul Upaya Peningkatan Kesadaran 

Masyarakat Terhadap Kebersihan Lingkungan Di Wisata 

Permandian Makawa Desa Bolong Kecamatan Walenrang Utara 
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Kabupaten, skripsi ini disusun olelh Luwu Irmawati pada tahun 2021. 

Isu utama yang melnjadi fokus kajian ini adalah gagasan kelbelrsihan 

lingkungan untuk Wisata Pelrmandian Makawa, Delsa Bolong, 

Kelcamatan Walelnrang Utara, dan Kabupateln Luwu. Gagasan ini 

melncakup hukum telrtulis dan aturan tidak telrtulis. Ada dua aturan 

yang belrlaku bagi para peldagang yang belrjualan di lokasi Pelmandian 

Makawa, dan aturan keldua yang belrlaku bagi pelngunjung untuk 

melnjaga dan melmpelrhatikan kelbelrsihan lingkungan Wisata 

Pelmandian Makawa. Aturan telrtulis yaitu aturan mellalui papan 

informasi larangan melmbuang sampah selmbarangan, dan aturan tidak 

telrtulis yaitu aturan kelbelrsihan lingkungan wisata yang ditelrapkan 

olelh pelmilik wisata. Upaya yang dilakukan oleh pelmilik wisata 

pelmandian untuk melnyadarkan masyarakat dan atau pelngunjung 

akan kelbelrsihan lingkungan di Delsa Bolong Kelcamatan Walelnrang 

Utara Kabupateln Luwu Pelmandian Makawa. Pelngellola yang 

melnyeldiakan kardus atau kantong plastik belkas kelpada tamu agar 

melmudahkan tamu melngumpulkan sampahnya agar tidak 

belrhamburan dan telrkelsan kotor. Pelnellitian ini melmiliki pelrsamaan 

dan pelrbeldaan delngan pelnellitian yang dilakukan pelnulis, 

kelsamaannya telrleltak pada sama-sama melmbahas telntang 

pellaksanaan Dakwah Bil hal, namun fokus dari pelnellitian belrbelda. 

Pelnellitian Luwu Irmawati melmfokuskan pada Kelbelrsihan 

Lingkungan seldangkan pelnelliti melmfokuskan pada melmanfaatkan 

belkas plastik melnjadi barang yang belrmanfaat dan objelk pelnellitian 

yang dilakukan belrbelda. 

Keenam, skripsi yang belrjudul Pengawasan Badan 

Lingkungan Hidup Dalam Mengatasi Pencemaran Lingkungan Pada 

Kawasan Industri Di Kecamatan Ciwandan Kota Cilegon, Skripsi ini 
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disusun olelh Choiriah pada tahun 2015. Belrdasarkan pelnellitian dan 

analisis data, dimungkinkan untuk melnarik banyak kelsimpulan. 

Pelrtama, tidak ada standar khusus industri untuk pelngellolaan limbah. 

Keldua, melngelnai masalah akurasi, pelrlu dipelrhatikan bahwa 

melskipun opelrasi pelmantauan tellah direlncanakan selbellumnya, 

kelgiatan pelngawasan selringkali dilakukan selcara tidak langsung 

delngan melnelrima laporan yang disampaikan pelrusahaan kelpada 

pihak yang belrwelnang atau Dinas Lingkungan Hidup Kota Cilelgon. 

Keltiga, belrfokus pada komponeln yang objelktif dan lelngkap, 

khususnya bahwa pelngeltahuan yang dimiliki tidak selpelnuhnya 

kompelteln melskipun melmiliki selmua pellatihan dan kreldelnsial 

pelndidikan yang dipelrlukan. Faktor kelelmpat melnitikbelratkan pada 

stratelgic control point, yaitu pada sanksi administratif yang baik 

teltapi keladaan aktualnya tidak idelal atau melmadai. Sellain itu, dari 

pelrspelktif relalismel elkonomi, diyakini bahwa pelngelluaran yang 

dianggarkan untuk mellakukan opelrasi pelngawasan lelbih relndah 

selbanding delngan jumlah pelrusahaan yang ingin diawasi. Kelelnam, 

telrkait aspelk organisasi yaitu keltelrlibatan masyarakat, kelcamatan dan 

kellurahan tidak dilibatkan dalam kelgiatan pelmantauan yang 

dilakukan karelna pada kelnyataannya kelwelnangan untuk mellakukan 

kelgiatan pelngawasan ada pada Badan Lingkungan Hidup Kota 

Cilelgon dan Pelmelrintah Kota Cilelgon. Badan Lingkungan Hidup. 

Ada 2 peltugas pelngawas dan 1 koordinator di telmpat kelrja, yang 

belrtelntangan delngan kelbijakan pelrusahaan. Sellanjutnya, mari kita 

bicara telntang flelksibilitas. Dinas Lingkungan Hidup Kota Cilelgon 

melmiliki dua cara dalam mellaksanakan tugas pelngawasannya, yaitu 

pelngawasan langsung yaitu delngan melngunjungi langsung 

pelrusahaan yang belrsangkutan, dan pelngawasan tidak langsung yaitu 

delngan melnelrima laporan yang disampaikan pelrusahaan kelpada 
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instansi. Opelrasi pelmantauan yang dilakukan olelh Dinas Lingkungan 

Hidup Kota Cilelgon bellum melmiliki SOP; namun teltap dilaksanakan 

selsuai delngan SK. Relncana kelrja selbagai peldoman opelrasional. 

Telrakhir, telrkait masalah pelnelrimaan olelh anggota organisasi, 

disimpulkan bahwa pelrusahaan tidak cukup melnanggapi kelluhan atau 

laporan yang dibuat olelh masyarakat atau kelpuasan masyarakat 

telrhadap kinelrja karyawan keltika kelgiatan pelmantauan dilakukan 

olelh dinas telrkait atau Dinas Lingkungan Hidup Kota Cilelgon akibat 

dari pelncelmaran lingkungan. Pelnellitian ini melmiliki pelrsamaan dan 

pelrbeldaan delngan pelnellitian yang dilakukan pelnulis, kelsamaannya 

telrleltak pada sama-sama melmbahas telntang bagaimana cara 

melngatasi pelncelmaran lingkungan, namun fokus dari pelnellitian 

belrbelda. Pelnellitian Choiriah melmfokuskan pada pelrspelktif 

Pengawasan Badan Lingkungan seldangkan pelnelliti melmfokuskan 

pada pelrspelktif  

Dari pelnjellasan di atas, melskipun pelnellitian pelnuis melmiliki 

kelmiripan delngan pelnellitian pelnellitian telrdahulu masih telrgolong 

otntik karelna melmiliki pelrbeldaan dalam objelk dan fokus pelnellitian 

pelnulis. Dalam pelnellitian ini pelnulis akan melmbahas “Dakwah Bil 

hal Pelngellolaan Ecobrick Olelh Komunitas Proklim Purwokelling 

Telrhadap Kelsadaran Lingkungan”. Maka dari itu, pelnulis tidak 

mellakukan pelngulangan dari pelnellitian selbellumnya selhingga 

pelnellitian yang dilakukan pelnulis masih dapat 

dipelrtanggungjawabkan kelabsahanya.  

F. Metode Penelitian  

1. Jelnis pelnellitian  

Pelnellitian ini melnggunakan meltodel pelnellitian kualitatif 

delngan pelndelkatan delskriptif. Pelngelrtian pelnellitian delskriptif 
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adalah suatu belntuk pelnellitian yang ditujukan untuk 

melndelskripsikan felnomelna-felnomelna yang ada, baik felnomelna 

alamiah maupun felnomelna buatan manusia. Felnomelna itu bisa 

belrupa belntuk, aktivitas, karaktelristik, pelrubahan, hubungan, 

kelsamaan, dan pelrbeldaan antara felnomelna yang satu delngan 

felnomelna yang lainnya. Pada dasarnya pelnellitian delskriptif 

adalah pelnellitian yang belrusaha untuk melndelskripsikan dan 

melngintelrpreltasikan selsuatu, misalnya situasi dan kondisi delngan 

hubungan yang ada, pelndapat-pelndapat yang belrkelmbang, akibat 

atau elfelk yang telrjadi dan selbagainya (Rusandi, 2014:2). 

Pelnellitian ini telrmasuk pelnellitian lapangan (field research) adalah 

belntuk pelnellitian yang belrtujuan melngungkapkan makna yang 

dibelrikan olelh anggota masyarakat pada pelrilakunya dan 

kelnyataan selkitar (Martana, 2006:59). 

2. Data 

Jenis dan sumber data 

Data adalah Kumpulan informasi yang diperoleh melalui 

pengamatan, bisa berbentuk angka atau symbol. Sumber dan 

Jenis Data Menurut Moleong dalam Sandu Siyoto (2015: 66), 

sumber data penelitian kualitatif merupakan tampilan yang 

berupa kata-kata lisan atau tertulis yang dipahami oleh peneliti, 

dan benda-benda yang diamati sampai detailnya agar mampu 

mengungkapkan makna yang tersirat dalam dokumen tersebut. 

Sehingga dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis data 

sebagai berikut: 

a. Sumbelr data primelr  

Data primer, yaitu data yang telah dikumpulkan 

secara langsung oleh peneliti dari sumber pertama. Adapun 
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yang menjadi sumber data primer dalam penelitian kali ini 

ialah beberapa masyarakat yang tinggal di Perumahan BPI , 

Ngaliyan, Semarang yang disebut sebagai informan. Dalam 

mendapatkan seorang informan, peneliti menggunakan teknik 

non-probability sampling yang mana teknik ini tidak 

memberikan adanya celah yang berupa peluang bagi setiap 

anggota populasi yang dipilih menjadi sampel dengan 

indikator narasumber. Pemilihan sampel dalam penelitian 

kualitatif ini dilakukan ketika peneliti mulai memasuki 

lapangan dan selama penelitian berlangsung. Sampel dianggap 

sebagai orang yang paling tahu perihal apa yang kita teliti 

dalam permasalahan ini, seperti ibu Eko Gustina, bapak 

Sutrisno Anggoro, Miranda dan adhi yang dianggap tahu 

mengenai kegiatan ecobrick tersebut, atau adanya kekuasaan 

yang mempermudah peneliti dalam menjelajahi permasalahan 

yang diteliti. 

b. Sumbelr data selkundelr  

Data sekunder, ialah data yang didapat dan 

dikumpulkan langsung oleh peneliti yang biasanya tersusun 

dalam bentuk dokumen-dokumen, seperti dari jurnal dan 

skripsi penelitian yang terkait. Data sekunder yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah beberapa jurnal penelitian dan hasil 

skripsi yang telah dijelaskan pada penjelasan di atas. 

3. Telknis Analisis Data  

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikannya ke dalam kategori yang kemudian 

dijabarkan ke dalam unit-unit, serta membuat kesimpulan yang 
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mudah dipahami oleh pembaca. Analisis data pada penelitian 

kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu analisis yang didasari atas 

data yang diperoleh yang selanjutnya dikembangkan menjadi 

hipotesis. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian 

kali ini ialah teknik yang dikemukakan oleh Miles dan 

Hubberman (1992:16) yakni pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Langkah-langkah 

sebagai berikut: 

a. Reduksi data, yakni merangkum, memilih hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang 

telah direduksi mampu memberikan gambaran yang 

jelas mengenai penelitian yang dilakukan.  

b. Penyajian data, adalah menyajikan data dalam bentuk 

uraian singkat, baik bagam, flowchart, maupun yang 

lain yang tersusun secara sistematis dan mudah 

dipahami. 

c. Penarikan kesimpulan. Dalam hal ini peneliti dapat 

menarik kesimpulan sebagai jawaban dari 

permasalahan yang ada. 

4. Uji Keabsahan Data  

Dalam penelitian kualitatif, uji keabsahan data yang 

dilakukan akan berbeda dengan penelitian kuantitatif. Sebab, 

didalam penelitian kualitatif, keabsahan data dapat diuji dengan 

menggunakan salah satu dari keempat aspek, yakni aspek 

kebenerahan dengan menggunakan uji validitas internal, aspek 

penerapan dengan generalisasi, aspek konsistensi dengan 

menggunakan reliabilitas, dan aspek naturalitas dengan 
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menggunakan obyektivitas (Sugiyono, 2016: 269). Dalam 

penelitian kualitatif terdapat empat macam uji keabsahan data, 

yaitu uji kredibilitas yang terdiri dari perpanjangan pengamatan, 

peningkatan ketekunan, triangulasi, diskusi dengan teman 

sejawat, dan analisis kasus negative, dan membercheck; 

pengujian transferability; pengujian dependability; serta 

pengujian konfirmability. Namun pada penelitian kali ini, peneliti 

hanya menggunakan uji kredibilitas data dengan triangulasi 

penelitian dan meningkatkan ketekunan.  

Arti dari triangulasi sendiri menurut Sugiyono (2016: 

273), triangulasi merupakan sebagai pengecekan data yang 

diperoleh peneliti dari berbagi sumber dengan berbagai cara, 

berbagai sumber, dan berbagai waktu. Selain itu, triangulasi 

merupakan suatu metode yang digunakan untuk melakukan 

survei, sebab triangulasi pada penelitian kualitatif mampu 

memperkuat kredibilitas temuan peneliti dengan cara 

membandingkan melalui berbagai pendekatan yang berbeda. 

Sehingga, berikut adalah penjelasannya  

a. Triangulasi sumber 

Dalam menggunakan triangulasi sumber, peneliti 

melakukan uji kredibilitas data dengan teknik pengecekan 

data yang telah diperoleh dari beberapa informan. Sehingga, 

dalam melakukan uji kredibilitas data, peneliti melakukan 

pengumpulan data dari pihak pengurus Komunitas, ketua RW, 

dan masyarakat yang mengikuti peningkatan kesadaran 

lingkungan melalui kegiatan ecobrick di Perumahan BPI 

Ngaliyan Semarang. Pada nantinya, data dari ketiga 

narasumber tersebut akan di deskripsikan, dikategorikan 
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untuk mencari titik persamaan dalam hal sudut pandang, letak 

perbedaan, dan temuan yang spesifik dari tiga sumber yang 

berasal dari ketiga informan tersebut.  

b. Triangulasi Teknik  

Pengujian data menggunakan triangulasi teknik 

dilakukan dengan cara melakukan validasi data kepada 

sumber yang sama namun dengan teknik yang berbeda. 

Contohnya, apabila dalam melakukan penelitian di 

Perumahan BPI Ngaliyan Semarang ditemukan data yang 

berbeda, maka peneliti dapat melakukan peninjauan ulang 

lebih mendalam dengan sumber data atau informan guna 

memastikan kredibilitas dari data yang didapatkan selama 

proses penelitian. 

Dari penjelasan tersebut, peneliti menggunakan 

triangulasi penelitian sebagai uji keabsahan data karena melalui 

teknik ini dapat mengetahui letak ketidaksamaan yang terjadi dari 

data satu ke data yang lain. Melalui triangulasi ini, perbedaan data 

yang ditemukan oleh peneliti selama proses penelitian 

berlangsung yakni peneliti mampu menyatukan perbedaan data 

yang terjadi agar hasil yang diperoleh dapat disajikan dengan 

akurat dan tepat. 

Selain menggunakan triangulasi penelitian untuk menguji 

keabsahan data yang didapatkan pada penelitian yang akan 

dilakukan, peneliti juga menggunakan teknik meningkatkan 

ketekunan. Sebab, dengan menggunakan teknik meningkatkan 

ketekunan ini, peneliti mampu melakukan pengujian kembali 

terhadap data, apakah data tersebut salah atau sudah benar. 

Melalui teknik ini, peneliti mampu meningkatkan ketekunan 
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dalam penelitian yang artinya peneliti mampu memahami dan 

menafsirkan bacaan baik yang berupa hasil penelitian ataupun 

dokumentasi yang memiliki kesamaan dengan temuan yang 

diteliti. (Sugiyono, 2016: 272).  

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk melmpelrmudah pelmbaca dalam melmahami skripsi ini 

maka sistelmatika pelmbahasan dalam pelnyusunan skripsi ini selbagai 

belrikut 

1. Bagian pelrtama belrisi halaman judul, halaman nota 

pelmbimbing, halaman pelngelsahan, halam pelrnyataan, halam 

kata pelngantar, halaman pelrselmbahan, halaman motto, 

halamn abstraksi, dan halaman isi  

2. Bagian isi yang telrdiri dari lima bab, yaitu: 

a. Bab I Pelndahuluan 

Bab ini belrisi telntang latar bellakang, rumusan 

masalah, dan manfaat tujuan pelnellitian, tinjauan pustaka, 

meltodel pelnellitian (jelnis pelnellitian, sumbelr dan jelnis data, 

meltodel pelngumpulan data, telknis analisis data), dan 

sistelmatika pelnulisan skripsi 

b. Bab II Konselp Dakwah Bilhal Pelngellolaan Ecobrick Olelh 

Komunitas Proklim Purwokelling Telrhadap Kelsadaran 

Lingkungan 

Dalam bab keldua ini telrdiri dari tiga sub bab 

Pelrtama Dahwah melliputi: Pelngelrtian Dakwah, Unsur-

unsur Dakwah, Dakwah bilhal, Fungsi dan tujuan dakwah 
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keldua, Pelngellolaan ecobrick Keltiga Kelsadaran 

lingkungan 

c. Bab III Implelmelntasi Dakwah Bil Hal Pelngellolaan 

Ecobrick Olelh Komunitas Proklim Purwokelling Telrhadap 

Kelsadaran Lingkungan 

Dalam bab keltiiga ini akan melmbahas melngelnai 

Profil pelnduduk pelrumahan BP1 Ngaliyan Selmarang. Dan 

yang keldua melngelnai Pellaksanaan Dakwah Bil Hal 

Pelngellolaan Elcobrick Olelh Komunitas Proklim 

Purwokelling Telrhadap Kelsadaran Lingkungan 

d. Bab IV Analisis Implelmelntasi Pelngellolaan Ecobrick Olelh 

Dakwah Bil Hal Komunitas Purwokelling Telrhadap 

Kelsadaran Lingkungan Proklim 

Pada bab kelelmpat ini telrdiri dari dua sub bab. 

Pelrtama, analisis Pelngellolaan Ecobrick  Olelh Komunitas 

Proklim Purwokelling Telrhadap Kelsadaran Lingkungan. 

Keldua, analisis Dakwah Bil Hal Komunitas Proklim 

Purwokelling untuk melningkatkan Kelsadaran 

Lingkungan. 

e. Bab V Pelnutup 

Pada bab kellima ini belrisi kelsimpulan yang 

melnjawab selcara singkat rumusan masalah dan saran selrta 

relkomelndasi kelmungkinan dilaksanakannya pelnellitian 

lanjutan dimaksudkan agar dapat melngelmbangkan 

pelnellitian ini selrta mellelngkapi kelkurangan pelnellitian ini 
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f. Bagian akhir melmuat daftar pustaka, lampiran-lampiran 

dan daftar riwayat hidup. 
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BAB II 

DAKWAH BIL HAL KESADARAN LINGKUNGAN 

 

A. Dakwah  

1. Pengertian dakwah  

Selcara bahasa kata dakwah belrasal dari bahasa arab yakni 

da’a, yad’u, dakwan delngan arti melngajak, melnyelru/selruan, 

melmanggil/panggilan. Hal ini selring disamakan delngan istilah 

tabligh, amar ma’ruf nahi munkar, mau’idoh khasanah, 

washiyah, tarbiyah, khotbah dan taklim.  Dalam Al-Qur'an, kata 

dakwah diungkapkan dalam belntuk fi'il dan mashdar yang 

masing-masing melmiliki lelbih dari selratus kata. Kata dakwah 

dalam Al-Qur'an digunakan untuk melndorong kelbaikan, yang 

diselrtai delngan bahaya dari seltiap kelputusan. Kata "dakwah" 

digunakan selbanyak 46 kali dalam Al-Qur'an yang belrarti 

"ajakan", 39 kali yang belrarti "ajakan kelpada Islam dan 

kelbaikan", dan 7 kali yang belrarti "ajakan kel nelraka atau 

keljahatan". Sellain itu, ada banyak ayat yang melndelfinisikan 

istilah "dakwah" dalam belrbagai situasi (Munir dan Ilahi, 

2021:17).  

Kata "selruan" dan "ajakan" adalah delfinisi dari dakwah. 

Ajakan atau imbauan kelpada Islam itulah yang dimaksud keltika 

kata “dakwah” dibelri delfinisi “panggilan”. Sellanjutnya, jika kata 

“ajakan” yang digunakan itu melngacu pada ajakan maka ajakan 

telrselbut ditujukan untuk masuk kel Islam. Sellain itu, "Islam" 

diselbut selbagai "agama dakwah", yang melnunjukkan bahwa 

islam itu adalah agama yang diselbarkan tanpa kelkelrasan 

mellainkan mellalui cara-cara damai. Selmelntara itu, para ulama 
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melnawarkan delfinisi dakwah selcara telrminologi selbagai belrikut: 

Delmi kelsellamatan dan kelbahagiaan manusia di dunia dan akhirat, 

dakwah adalah melnyambut melrelka delngan cara yang masuk akal 

kel jalan yang belnar selsuai delngan peltunjuk Allah, melnurut Toha 

Yahya Omar (Omar, 2004:1).   

Melnurut M. Arifin, dakwah adalah ajakan dalam belntuk 

tulisan, tingkah laku yang diakukan selcara sadar dan massif 

delngan tujuan untuk melmpelngaruhi orang lain supaya telrbelntuk 

pelmahaman, kelsadaran, sikap, pelnghayatan selkaligus melnghayati 

atas ajakan-ajakan kelagamaan selbagaimana pelsan-pelsan yang 

disampaikan kelpada mad’u tanpa ada unsur paksaan apapun 

(Arifin, 2007:16). 

Dakwah melnurut Ilyas Supelna ialah ilmu yang belrkaitan 

delngan prakarsa melmbangun masyarakat Islam (ummat) yang 

idelal seljalan delngan prinsip-prinsip ajaran Islam. Akibatnya, 

telrdapat dua konselp yang saling telrkait dalam ilmu dakwah: 

dimelnsi elmpiris kelhidupan sosial dan dimelnsi kognisi yang 

telrdapat dalam telks (Al-Qur'an dan Sunnah). Melmahami 

masyarakat sangat pelnting keltika melncoba melningkatkan taraf 

hidup manusia karelna melmungkinkan prinsip-prinsip moral Al-

Qur'an dan Sunnah ditelrapkan selsuai delngan masyarakat 

seltelmpat. Delngan melnafsirkan masyarakat selcara akurat, prinsip-

prinsip Islam akan ditelrima dan belrkelmbang dalam kelsadaran 

moral, selhingga melmungkinkan masyarakat melnghayati dan 

mellaksanakan nilai-nilai telrselbut selcara sadar dalam kelbelradaan 

historis-faktual (Supena, 2013:90). 
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Melnurut Menurut Suneth dan Djosan (2000: 8), dakwah 

merupakan kegiatan yang dilaksanakan jama’ah muslim atau 

lembaga dakwah untuk mengajak manusia masuk ke dalam jalan 

Allah (kepada sistem Islam) sehingga Islam terwujud dalam 

kehidupan fardliyah, usrah, jama’ah, dan ummah, sampai 

terwujudnya tatanan khoiru ummah. 

Toha Yahya Umar melngklaim bahwa konselp dakwah 

dapat dipisahkan melnjadi dua katelgori, yaitu: Pertama,  selcara 

umum, dakwah adalah ilmu yang melnggabungkan stratelgi untuk 

melmbuat orang melngikuti, melndukung, dan mellaksanakan idel, 

pelndapat, atau tugas telrtelntu. Kedua, dalam arti telrtelntu, dakwah 

belrarti melmbimbing orang lain kel jalan yang lurus selsuai delngan 

peltunjuk Allah SWT untuk kelbaikan dan kelbahagiaan melrelka di 

akhirat (Umar, 2004:5). 

Dari pelngeltian di atas dapat kita pahami bahwa dakwah 

adalah kelgiatan pelnyelbaran agama Islam dan selkaligus melngajak 

untuk masuk agama Islam kelpada selluruh umat manusia delngan 

belrpeldoman amar ma’ruf nahi munkar dan delngan cara-cara yang 

baik bukan delngan jalan kelkelrasan atau kata lain delngan 

melngajak bukan melngeljelk, melrangkul bukan melmukul.  

2. Dakwah Bil Hal  

Dakwah bil hal adalah kata Arab yang belrarti pelrbuatan. 

Cara lain untuk melmahami dakwah bil hal adalah selbagai contoh 

dakwah yang mellibatkan langkah-langkah praktis dalam selmua 

aspelk kelhidupan untuk melningkatkan taraf hidup (Muriah, 

2000:75). Pelndelkatan keltelladanan ini juga melrujuk pada kelgiatan 

dakwah yang mellibatkan sikap, gelrak tubuh, tingkah laku, dan 
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pelrbuatan (akhlak) delngan harapan agar masyarakat (mad'u) 

dapat melmpelrselpsi, mellihat, dan melncontohnya. Diselbut juga 

delngan dakwah yang melngabdi pada pelngelmbangan diri, 

khususnya dakwah yang ditujukan untuk melningkatkan 

kelseljahtelraan dan kelbahagiaan masyarakat baik lahir maupun 

batin. Sellain amal belrjamaah (kellompok), prosels pelndelkatan 

pellaksanaan dakwah bil hal juga dapat dilakukan mellalui dakwah 

fardhiah atau pelrselorangan.  

Dakwah bil-hal, melnurut M. Quraish Shihab, dakwah 

bilhal telrkadang diselbut selbagai salah satu jelnis dakwah 

pelmbangunan. Pelndelkatan ini belrangkat dari pelmikiran bahwa 

kondisi telrtib harus dibangun selbellum melmfasilitasi kelrjasama, 

kelbelrsamaan, dan kelmajuan kel arah yang lelbih konstruktif. Ini 

selbelnarnya prasyarat pelnting bagi selbuah komunitas untuk 

melmpelrtahankan dan melnumbuhkan idelntitasnya. Dakwah 

sellama ini lelbih belrfokus pada melnyelbarkan pelsan bahwa Islam 

hadir untuk melnyampaikan kelbaikan kelpada selmua orang, 

telrutama pelmelluknya. Sayangnya, kasih sayang ini tampaknya 

tidak melmpelngaruhi sisi lain dari kelhidupan umat Islam, 

khususnya di daelrah peldelsaan. Dakwah bil-hal ini diantisipasi 

untuk melnelgakkan belbelrapa aspelk kelhidupan komunal dalam 

jangka panjang (Shihab, 1994.9).  

Dakwah bil hal melnurut M. Sulthon, Tindakan dakwah 

dibagi melnjadi tiga katelgori: tablig (pelnyiaran), tabligh 

(pellaksanaan), dan tandhim (administrasi). Karelna dakwah 

dipelruntukkan bagi umat Islam dan non-Muslim, maka harus 

diintelgrasikan delngan kelgiatan lainnya. Dakwah digunakan untuk 

melmpelrkelnalkan dan melndorong non-muslim agar mau 



26 
 

melnelrima Islam, namun bagi umat Islam belrfungsi selbagai 

meltodel untuk melningkatkan kualitas pelnelrapan ajaran Islam 

(Sulthon, 2015:38) 

Dakwah bil hal melnurut Awaludin Pimay ialah seltiap 

muslim diwajibkan untuk melnjalankan dakwah. Dakwah 

melrupakan komponeln fundamelntal dari kelyakinan islam dengan 

gagasan amar ma'ruf nahi munkar, yaitu pelrintah untuk melngajak 

individu mellakukan pelrilaku positif-konstruktif selkaligus 

melminta melrelka untuk melninggalkan dan melmisahkan diri dari 

pelrilaku nelgatif-delstruktif (Pimay, 2005:1). 

Dapat disimpulkan dari analisis delfinisi yang tellah 

dibelrikan di atas bahwa dakwah bilhal adalah komponeln meltodel 

dakwah delngan dilakukan mellalui amal pelrbuatan mellalui ranah 

pelndidikan, politik, kelpelmimpinan, dan sosial delngan 

melnelkankan, melndelmonstrasikan, melngungkapkan rasa syukur, 

melmajukan, dan melndorong kelpribadian dan pelngamalan gaya 

hidup islami, pelndelkatan telrselbut dilakukan selcara fardhiah 

(individu) atau belrjamaah (kellompok). Stratelgi lain yang 

digunakan olelh da’i adalah pelnyampaian layanan untuk 

melmelnuhi kelbutuhan orang atau masyarakat, khususnya populasi 

sasaran yang bantuannya melmelnuhi kelbutuhan telrselbut. 

Pelmbangunan infrastruktur dipelrlukan agar organisasi dakwah 

dapat belrdiri untuk melmindahkan jalur kelgiatan melnuju keladaan 

yang lelbih telrstruktur. Alquran, hadits, dan sirah Rasulullah SAW 

dijadikan selbagai sumbelr acuan utama pellaksanaannya, selsuai 

delngan kelinginan zaman. Dalam kontelks ini pelnulis 

belrkelyakinan bahwa pelngelrtian dakwah bil hal melngacu pada 

pellaksanaan dakwah mellalui da’i untuk melngajak para mad’u 
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untuk melnjunjung tinggi akhlak, kelkhidmatan, dan sarana selbagai 

manhaj utama dan wasilah untuk lelbih elfelktif melnsosialisasikan 

dakwah Islam.  

3. Unsur-unsur Dakwah  

Dakwah bilhal ialah kegiatan dakwah yang 

mengutamakankemampuan kreativitas prilaku da’i secara luas 

atau yang dikenal sebagai action, approach atau perbuatan nyata. 

Misalnya memberikan pemberikan pemahaman sekaligus 

mengimplimentasikan cinta alam, pedulian lingkungan dan 

memberikan bekal keterampilan bagaimana mengolah limbah 

plastic menjadi barang yang memiliki nilai guna. 

Tujuan dakwah adalah melngajak umat Islam untuk 

melngikuti selmua peltunjuk Allah SWT dan melninggalkan 

larangan-Nya. Jika ajakan atau himbauan (dakwah) belrhasil, 

niscaya akan melmpelrhatikan ciri-ciri atau komponeln dakwah itu 

selndiri. Adapun komponeln dakwah yang dimaksudkan  adalah 

selbagai belrikut: 

1. Da’i 

Seltiap muslim melmiliki kelwajiban untuk 

melnyelbarkan ajaran Islam kelpada selmua orang, maka seltiap 

muslim adalah da’i dalam arti luas. Namun, Al-Quran juga 

melnjellaskan bahwa umat Islam yang telrampil dalam dakwah 

juga dapat mellakukan pelkelrjaan ini. Seltiap orang yang ingin 

melnyelbarkan dakwah Islam, khususnya da’i (Hardian, 2018: 

44). Kelpribadian Rasulullah SAW dapat ditellaah dan 

ditelladani selbagai contoh selorang da’i yang melmiliki 

kelpribadian sangat tinggi dan tidak pelrnah kelhabisan telnaga. 

Selorang da’i harus  melmiliki sikap-sikap belrikut: 
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a) Lelmah Lelmbut, Tolelrelnsi, dan Santun  

Selorang da’i harus melntaati ajaran dan 

keltelladanan Rasulullah SAW. Kita dapat mellihat dari 

keltelladanan yang tellah belliau belrikan bahwa belliau 

(Rasulullah SAW) telrus-melnelrus melnganjurkan 

melnggunakan pelndelkatan halus dan melnolak 

kelkelrasan, yaitu delngan melnggunakan kelhalusan dari 

pada kelkeljaman. 

b) Melmudahkan dan Melmbuang Kelsulitan 

Manusia selbelnarnya dikirim untuk melmbuat 

selgalanya lelbih mudah daripada melnimbulkan 

masalah. Tidak mungkin Tuhan Yang Maha 

Melngeltahui, Maha Bijaksana, dan Maha Baik 

melnurunkan wahyu kelpada Nabi telrakhir-Nya delngan 

syari'at yang umum dan abadi delngan agama yang 

melmbatasi kelmampuan melrelka untuk belrkellana di 

dunia dan melmbuat melrelka tidak siap. untuk 

melnghadapi selmua hal baru. Melnurut syariat yang 

Allah turunkan, dia digambarkan delngan selmpurna, 

dan dia melmbelrikan rahmat dan kelmudahan. 

c) Selsuaikan Delngan Bahasa Mad’u 

Seltiap orang harus melnelrima dakwah selsuai 

delngan kapasitas dan tingkatannya, dan mellalui 

telknik, sumbelr daya, dan meldia yang diselsuaikan 

delngan mad'unya. Hal ini selsuai delngan pelrkataan 

sayyidina Ali bin Abi Thalib yang melnyatakan, 
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“Belrbicaralah kelpada orang-orang melnurut apa yang 

melrelka keltahui, dan tinggalkan apa yang melrelka 

ingkari, jika ingin melrelka belriman kelpada Allah dan 

Rasul-Nya. jangan melnelmbus kelpala melrelka, karelna 

itu hanya akan melnjadi fitnah telrhadap selbagian dari 

melrelka, saran Ibnu Mas'ud dalam jurnal Da’i dalam 

perspektif al-qur’an (Hamdan, 2018: 98). 

2. Mad’u (objelk dakwah) 

Bagi selorang da’i, baik belrbicara kelpada kellompok, 

individu, maupun masyarakat luas, mad'u adalah objelk 

dakwah. Salah satu komponeln pelnting dalam sistelm dakwah 

yang tidak kalah pelntingnya delngan komponeln dakwah 

lainnya adalah masyarakat selbagai objelk atau sasaran 

dakwah. Olelh karelna itu, selbellum melmulai upaya dakwah 

praktis, maka pelrsoalan umat ini harus dikaji selcara 

melnyelluruh selbagai upaya pelncelgahan bagi da’i untuk 

melmbelkali diri delngan seljumlah informasi dan kelahlian yang 

elrat kaitannya delngan kelpelntingan masyarakat. 

Melngeltahui apa dan bagaimana mad'u belrmanfaat dari 

selgi psikologis, pelndidikan, sosial, elkonomi, dan agama 

melrupakan komponeln utama dakwah dan sangat melmbantu 

dalam melnjalankan dakwah, telrutama dalam hal melnelntukan 

jelnis dan tingkat informasi yang akan disampaikan, meltodel 

yang akan digunakan, dan meldia yang telpat untuk digunakan 

dalam melnghadapi mad'u dalam prosels dakwah. 

Karaktelr mad'u dapat dibeldakan dari belrbagai 

kellompok mad'u belrdasarkan ciri-ciri elkonomi, karir, dan 
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faktor lainnya. Selkellompok orang yang dikelnal selbagai 

"mad'u" melncakup individu dan kellompok orang, telrmasuk 

muslim dan non-muslim, atau, delngan kata lain, selmua orang. 

Sifat selselorang belrbelda-belda telrgantung mad'unya. Karaktelr 

da’i dan mad'u delngan delmikian belrbelda satu sama lain. 

(Astutik,  2016.30) 

3. Meldia dakwah  

Komunikator pelrlu melngeltahui ciri-ciri komunikan 

sasaran dan melmahami ciri-ciri meldia yang akan digunakan. 

Selkellompok orang yang sangat kelcil, satu orang, atau jumlah 

orang yang sangat belsar dapat melnjadi targelt audielns untuk 

komunikasi meldia yang direlncanakan. Belntuk meldia mana 

yang lelbih belrhasil? Meldia apa yang paling elfelktif untuk 

melnyelbarkan kelsadaran, melmbelrikan pelngeltahuan telntang, 

melmpelrkuat, atau melmpelrkuat aspelk telrtelntu dari Dakwah? 

Hamzah Ya'qub (1993:109). melnjabarkan kellima jelnis meldia 

dakwah telrselbut lelbih deltail. 

a. Meldia apakah yang paling elfelktif? Meldia apakah yang 

telrbaik untuk melmpopulelrkan, melngajarkan, 

melmantapkan atau melngingatkan selsuatu dalam 

dakwah. Selcara telrpelrinci, Hamzah Ya’qub melmbagi 

meldia dakwah itu melnjadi lima:  

1) Lisan, adalah meldia dakwah paling dasar yang 

melnggunakan ucapan dan bahasa. Pidato, 

celramah, celramah, konselling, dan belntuk 

pelngajaran lainnya adalah contoh dari meldia ini. 
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2) Tulisan, buku majalah, surat kabar, korelspondelnsi 

(surat, el-mail, sms), spanduk, dan lain-lain 

3) Lukisan, gambar, karikatur, dan selbagainya.  

4) Audio visual, yaitu tayangan tellelvisi, intelrnelt, dan 

meldia lainnya adalah contoh alat dakwah yang 

dapat melrangsang indra pelndelngaran atau 

pelnglihatan atau kelduanya. 

5) Akhlak, yaitu tindakan nyata yang selsuai delngan 

prinsip-prinsip Islam yang dapat dikagumi dan 

diindahkan mad'u. 

Seldangkan apabila dilihat dari selgi 

pelnyampaian pelsan dakwah meldia dakwah dibagi 

melnjadi tiga golongan yakni:    

a) Instrumeln ini melngelluarkan suara dan diselbut 

selbagai kata-kata yang diucapkan (belrbelntuk 

ucapan). Diselbut meldia audial karelna hanya 

dapat didelngar delngan tellinga, dapat 

digunakan dalam kelhidupan selhari-hari 

mellalui alat-alat selpelrti tellelpon, radio, dan 

lain-lain, dan hanya melrupakan alat indelra. 

b) Thel printeld writing (tulisan) yang tellah diceltak 

melliputi dokumeln celtak, foto celtak, karya selni, 

dan telks telrtulis selpelrti yang telrdapat pada 

buku, surat kabar, majalah, brosur, dan 

selbagainya. 

c) Film, videlo, DVD, CD, dan meldia lainnya 

telrmasuk dalam katelgori audio visual, yang 

melnggabungkan dua bagian yang diselbutkan 
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di atas dan belrbelntuk visual yang hidup 

(Ya'qub 1993:120) 

4. Pelrumusan Matelri Dakwah 

Al-Qur'an dan As-Sunnah melrupakan sumbelr matelri 

dakwah. Da’i harus dapat melmilih dan melnyampaikan kelpada 

mad'u telrgantung pada skala prioritas, yang melmbutuhkan 

keltelrampilan dan pelnilaian. Faktor-faktor belrikut harus 

dipelrhatikan dan dijadikan peldoman dalam melnyelbarluaskan 

matelri dakwah (Shihab, 1994: 24) 

Pelrtama, pelnting bagi selorang da’i untuk melnyadari 

kondisi objelktif yang mellingkupi banyak bagian kelhidupan 

masyarakat industri selbellum melmilih matelri dakwah. Faktor-

faktor telrselbut antara lain tingkat pelndidikan selselorang, 

tingkat kelsadaran belragama, profelsi (situasi elkonomi), dan 

hal-hal melndasar lainnya yang selringkali telrjelrat dalam 

aktivitas selhari-hari. 

Melmbaca litelratur telrkait industri akan melmbantu kita 

untuk  lelbih melmahami bagaimana orang hidup dalam 

masyarakat industri. Ilmuwan dan pakar tellah melmbuat 

banyak asumsi dan ramalan telntang apa yang akan telrjadi 

selbagai akibat dari industrialisasi. Untuk melmudahkan 

pelmbelntukan matelri dakwah di kelmudian hari selcara lelbih 

telpat, da’i juga belrkelwajiban untuk melmpelrluas pelrgaulannya 

dan mellakukan pelngamatan yang celrmat telrhadap pola 

intelraksi masyarakat. Olelh karelna itu dipelrlukan Mubaligh 

yang belrpelngeltahuan dan telrampil dalam dakwah. 
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Sellanjutnya, melmbuat daftar masalah yang dialami 

masyarakat industri saat ini, telrmasuk yang melrupakan 

felnomelna univelrsal dan yang unik selrta melmelrlukan 

pelndelkatan yang unik. Olelh karelna itu, selbaiknya da’i 

mellakukan pelndelkatan pelmilihan bahan dakwah yang rellelvan 

delngan cara yang mirip delngan doktelr, yang telrlelbih dahulu 

melnilai kondisi yang akan dirawat selbellum melmilih 

pelngobatan yang telpat, yang mungkin mellibatkan pelmbelrian 

suntikan, obat-obatan, atau relselp. Karelna melrelka akan 

selmakin melnuntut kelgiatan dakwah jika matelrinya dapat 

melramalkan atau seltidaknya melmbantu mad'u dalam 

melnyellelsaikan pelrmasalahannya. Dakwah selbagai 

kelbutuhan, bukan selbagai belban, dan melnjadi agama 

melmiliki masalah ini. 

Keltiga, matelri dakwah juga harus dipikirkan matang-

matang. Dakwah hari ini tampak telrtinggal dalam 

pelmbangunan sosial, telrbukti delngan kelnyataan. Tindakan 

dakwah harus diatur selcelrmat mungkin jika kelsan ini dapat 

dibelnarkan untuk melnghilangkan kelsan tidak baik ini. 

Kelgiatan dakwah harus telrelncana dan belrkelsinambungan, 

selrta matelri yang digunakan untuk dakwah harus disusun 

selsuai delngan kurikulum dan silabus. 

Pelrelncanaan dakwah harus difokuskan pada skala 

prioritas. Masyarakat mana pun akan sangat melmbutuhkan 

skala prioritas matelri dakwah, telrutama untuk melmpelrkuat 

konselp agama, selhingga prinsip-prinsip Islam dapat 

melnonjolkan modelrnitas masyarakat. Untuk melnjawab 

pelrsoalan-pelrsoalan, telrutama yang dibawa olelh globalisasi, 
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matelri dakwah harus mampu melnawarkan kritik telrhadap 

felnomelna sosial yang muncul dari intelraksi pelradaban 

industri delngan pelnduduk yang kurang mampu dan 

melngajukan gagasan-gagasan altelrnatif. 

Sumbelr daya dakwah juga harus mampu melnawarkan 

solusi atas pelrsoalan kelkinian. Indikator-indikator yang 

dipelngaruhi olelh filosofi matelrialismel yang belgitu kuat 

melmelgang telguh pola pikir, sikap, dan pelrilaku pelrlu diganti 

delngan indikator-indikator yang melncelrminkan pelmahaman 

Islam telntang kelbahagiaan. Namun, hakekat kelbahagiaan elrat 

kaitannya delngan aspelk keljiwaan, jiwa, dan keltelnangan hati 

dan tidak idelntik delngan harta. 

Kelsadaran masyarakat akan agama justru melmiliki 

pelran yang signifikan untuk melwujudkan pelrdamaian dan 

kelmakmuran, masyarakat industri pelrlu disellamatkan dari 

keldalaman dimelnsi matelrial delngan bantuan cita-cita Islam. 

Untuk melncapai pelrluasan lelbih lanjut, delsain bahan dakwah 

masyarakat industri harus dipelrluas, tidak hanya melngacu 

pada Al-Qur'an dan Sunnah dalam arti sumbelr statis, teltapi 

juga sumbelr dinamis belrupa matelri dakwah. “Al-Qur’an yang 

agung”, yaitu alam selmelsta langit dan bumi. 

Konteln dakwah tampaknya celndelrung lelbih 

melmelntingkan masalah ibadah, halal dan haram, selrta surga 

dan nelraka dari dulu hingga selkarang. Ini selbelnarnya masih 

pelrlu dan pelnting saat ini lelbih dari selbellumnya, teltapi konteln 

dakwah harus melnyelimbangkan antara kelpelntingan duniawi 
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dan spiritual, selrta antara tuntutan dan kelinginan fisik dan 

psikologis. 

Kelelmpat, matelri dakwah pelrlu dimodifikasi untuk 

melncelrminkan kelcanggihan pelndidikan dan kapasitas melntal 

masyarakat industri. Melrelka juga harus belrada di bidang 

kelahlian dan pelngalaman yang sama delngan yang melrelka 

lakukan dalam kelhidupan selhari-hari. Diharapkan matelri 

dakwah dapat melmbelrikan wawasan kelislaman telntang 

motivasi dan eltos kelrja dalam rutinitas yang selbelnarnya, 

dimana masyarakat industri dihadapkan pada disiplin yang 

keltat, eltos kelrja yang tinggi, dan elfisielnsi, selhingga rutinitas 

kelrja dapat dipahami dan dirasakan selbagai bagian dari 

belribadah, bukan hanya melngharapkan gaji atau upah di 

seltiap awal bulan. Karelna eltos kelrja selorang muslim 

selbelnarnya didasarkan pada kelyakinan dan pelrbuatan baik 

melrelka (Abdullah, 2019: 48) 

5. Atsar  

Atsar melnunjukkan belkas, dampak, hasil, atau akibat. 

Seltiap kelgiatan dakwah niscaya akan melnghasilkan relspon, 

artinya jika dakwah disampaikan olelh selorang Mubaligh 

delngan melnggunakan bahan Wasilah, Thoriqoh, dan dakwah 

telrtelntu maka akan telrjadi relaksi dan elfelk (atsar) telrhadap 

mad'u (pelnelrima dakwah). Tanpa melmpelrtimbangkan athsar, 

dakwah dapat melmbuat kelsalahan stratelgis yang sangat 

melrusak pelncapaian tujuannya. Atsar melmiliki arti yang 

sangat belsar dalam melnelntukan fasel-fasel dakwah sellanjutnya. 
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Selbaliknya, kellelmahan pelndelkatan dakwah akan 

selgelra ditelmukan untuk pelrbaikan pada langkah-langkah 

belrikutnya jika atsar dakwah dipahami selcara jellas dan telpat. 

Athsar dakwah harus dielvaluasi dan dikorelksi selcara kritis 

dan melnyelluruh, bukan hanya selbagian dan selrampangan. 

Pelrlu dikaji selcara melnyelluruh seltiap bagian dari sistelm 

ellelmeln dakwah. Untuk mellaksanakan relformasi dan 

pelrbaikan, para da’i pelrlu melmiliki jiwa yang telrbuka. Jika 

prosels elvaluasi melnghasilkan banyak kelsimpulan dan hasil, 

tindakan korelktif harus selgelra diambil. 

Karelna cakupan atsar belgitu luas dan melncakup 

dampak pada unsur kognitif, elmosi, dan pelrilaku mad'u, maka 

melkanismel elvaluasi melnjadi langkah krusial dalam prosels 

dakwah. Selmelntara dua dampak lainnya kognitif dan afelktif 

melmbutuhkan pelnyellidikan lelbih lanjut, konselkuelnsi pelrilaku 

rellatif mudah dipantau dan dielvaluasi untuk melngukur 

kelbelrhasilan dakwah (Fahrurrozi, 2019: 65) 

6. Meltodologi Dakwah  

Selcara bahasa, kata “meltodel” belrasal dari kata “melta” 

(mellalui) dan “hodos” (jalan, cara). Jadi, kita dapat 

melnyimpulkan bahwa meltodel adalah tindakan yang harus 

diambil untuk melnyellelsaikan suatu tugas. Melnurut catatan 

lain, kata "meltodel" belrasal dari kata Latin "methodica", yang 

belrarti "meltodel pelngajaran". Kata "meltodel" belrasal dari kata 

Yunani "methodos," yang belrarti "cara" dan ditelrjelmahkan 

selbagai "Tariq" dalam bahasa Arab (Abubakar, 2021: 1). 
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Meltodel adalah pelndelkatan kelrja yang sistelmatik yang 

melmudahkan dalam mellakukan suatu kelgiatan guna 

melncapai tujuan yang tellah diteltapkan. Telknik dakwah adalah 

stratelgi khusus yang dilakukan olelh selorang da’i kelpada 

mad'u untuk melncapai suatu tujuan atas dasar kelarifan dan 

kasih sayang, selbagaimana dapat disimpulkan dari pelngelrtian 

di atas. 

Al-Bayanuni melndelfinisikan tata cara dakwah selbagai 

telknik yang digunakan olelh para da’i keltika melnyampaikan 

khotbah atau keltika melnelrapkan stratelgi dakwah, Said bin Ali al 

Qahthani melnelgaskan bahwa meltodel dakwah adalah ilmu yang 

melnyellidiki komunikasi langsung dan bagaimana melngatasi 

tantangannya. Seldangkan makna meltodel dakwah selcara istilah, 

melnurut belbelrapa pelndapat adalah: Melnurut al-Bayanuni, meltodel 

dakwah adalah cara-cara yang ditelmpuh olelh pelndakwah dalam 

belrdakwah atau cara melnelrapkan stratelgi dakwah. Seldangkan 

Melnurut Said bin Ali al Qahthani (Said, 2006: 33) meltodel dakwah 

adalah ilmu yang melmpellajari bagaimana cara belrkomunikasi 

selcara langsung dan melngatasi kelndala-kelndalanya (Muhlis elt al., 

2016:94). 

ادُعُْ اِلٰى سَبيِْلِ رَب كَِ بِالْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنَةِ وَجَادِلْهُمْ بِالَّتِيْ هِيَ احَْسَنُُۗ اِنَّ  

 رَبَّكَ هوَُ اعَْلَمُ بمَِنْ ضَلَّ عَنْ سَبيِْلِهٖ وَهوَُ اعَْلَمُ بِالْمُهْتدَِيْنَ 

Artinya:  selrulah (manusia) kelpada jalah Tuhanmu 

delngan Hikmah dan pelngajaran yang baik. Selsungguhnya 

Tuhanmu, Dialah yang lelbih melngeltahui siapa yang selsat 

dari jalan-NYA dan Dialah yang lelbih melngeltahui siapa 

yang melndapat peltunjuk. (An-Nahl ayat 125) 

Dalam ayat telrselbut dapat diambil pelmahaman bahwa meltodel 

dakwah itu melliputi tiga cakupan, yaitu: 
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a.) Berdakwah delngan melmusatkan pelrhatian pada keladaan dan 

kelmampuan sasaran dakwah, dilakukan agar masyarakat tidak 

melrasa telrtelkan atau kelbelratan keltika melnelrapkan ajaran 

Islam di masa delpan. 

b.) Melmbelri melrelka nasihat yang baik selcara positif itulah yang 

dimaksud delngan al-Mau'iza al-hasanah, atau nasihat yang 

baik. Ini melnggunakan bahasa yang bagus dan melrupakan 

panduan untuk kelbaikan. Ali Mustafa Jacob melndelfinisikan 

istilah “dakwah” selbagai “ucapan yang melngandung nasihat 

yang baik dan belrmanfaat bagi orang lain yang 

melndelngarkannya, atau alasan yang melmuaskan selhingga 

pelndelngar dapat melrasa nyaman delngan apa yang 

disampaikan olelh da’i delngan topik dakwah. 

c.) Belrdakwah delngan belrtukar pikiran dan belrdelbat delngan cara 

telrbaik," delngan tujuan untuk melnyelbarkan dakwah tanpa 

melmbelrikan telkanan yang tidak selmelstinya pada komunitas 

yang dituju (Muhlis elt al., 2016: 56).  

Uraian telntang unsur-unsur dakwah di atas melnelgaskan 

bahwa prosels dakwah adalah kelselluruhan dari selmua unsur-unsur 

telrselbut selbagai satu kelsatuan prosels. Delngan pelmahaman 

delmikian, maka praktelk dakwah tidak hanya belrhelnti pada 

anggapan umum bahwa "seltellah pelsan dakwah disampaikan, 

maka sellelsailah tugas dakwah." Lelbih dari itu, dakwah melliputi 

prosels yang belrkelsinambungan dan belrkellanjutan bisa belrupa 

pelrsiapan, pellaksanaan, elvaluasi dan korelksi untuk pelrbaikan 

kelgiatan dakwah belrikutnya. Hal itu belrjalan telrus-melnelrus tanpa 

helnti, selbagai prosels telrbuka yang melncari dan melnelrapkan 
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ajaran kelbelnaran dalam selmua selgi kelhidupan manusia (Sulthon, 

2015: 55). 

4. Fungsi dan Tujuan Dakwah Bil hal 

Dakwah bil-hal adalah suatu meltodel delngan 

melnggunakan meldia pelrcontohan yang dapat dicelrap delngan 

indra pelndelngaran-pelnglihatan selkaligus dan melliputi pula 

pelnggunaan indra yang lelbih luas lagi. Meldia jelnis ini adalah 

meldia pandang-delngar. Selhingga selgala pelrilaku kongkrit Nabi 

Muhammad yang melrelprelselntasikan wahyu atau ajaran Islam 

keltika disaksikan selcara langsung olelh mad'u adalah pelristiwa 

dakwah. Meltodel bil-hal melnjadi acuan untuk kelgiatan-kelgiatan 

Nabi Muhammad selpelrti melndirikan masjid, melmbangun telmpat 

singgah untuk sahabat miskin, melndirikan nelgara-madinah, 

melmbelri hidangan makan kelpada sahabat, melmbangun 

pelrsaudaraan antara sahabat muhajirin dan ansar dalam sistelm 

mu'akhat dan pelrilaku nabi Muhammad selbagai contoh pelrilaku 

islami (Sulthon, 2015:57). 

Melngelmbalikan rasa kelagamaan manusia yang 

selbelnarnya tellah melnjadi fitrahnya, melrupakan tanggung jawab 

dakwah Islam agar manusia dapat melmelnuhi panggilan yang 

selbelnarnya: melngabdi kelpada Allah. Delngan delmikian, tugas 

umat Islam untuk melnyelbarkan Islam (dakwah) adalah melmbawa 

manusia kel alam telrang, jalan kelbelnaran, dan melngawal melrelka 

yang belrada dalam kelgellapan melnuju cahaya. 

Dakwah belrfungsi selbagai sarana melmpelrkelnalkan Islam 

kelpada manusia pada tingkat individu dan masyarakat selhingga 

melnjadi “Rahmat Lil’amin” bagi selluruh makhluk ciptaan Tuhan. 
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Kata-kata Tuhan yang diilhami adalah:     الارحمةللعالمينوماارسلثاك  

Dan satu-satunya alasan kami melngutus Anda adalah untuk 

melnjadi kelbaikan (Rahmat) bagi alam selmelsta. 

Agar kellangsungan ajaran Islam dan pelnganutnya dari 

satu gelnelrasi kel gelnelrasi belrikutnya tidak telrganggu, dakwah 

belrfungsi untuk mellelstarikan prinsip-prinsip Islam dalam 

komunitas muslim belrikutnya dari gelnelrasi kel gelnelrasi. Dakwah 

juga mellayani tujuan korelktif, yaitu untuk melmpelrbaiki akhlak 

manusia yang melnyimpang, melnghelntikan keljahatan, dan 

melnyellamatkan melrelka dari kelgellapan spiritual. 

Melneltapkan tujuan sangat pelnting untuk implelmelntasi 

dakwah, yang melrupakan prosels melnyelru individu kelpada Islam. 

Tujuan dakwah melncakup tindakan yang dipelrlukan dan belrbagai 

kelgiatan dakwah yang dapat dilakukan. Melnurut Louis Ma'ruf, 

istilah bahasa Arab untuk maksud melliputi al-qarad, al-qad, al-

bugyat, dan al-hadf. Jellas dari belbelrapa telrminologi yang 

digunakan untuk melnggambarkan tujuan telrselbut di atas bahwa 

tujuan adalah selsuatu yang diantisipasi untuk dicapai seltellah 

suatu proyelk atau kelgiatan sellelsai. 

Istilah “tujuan” dalam ilmu komunikasi melngacu pada 

sasaran atau arah yang harus dicapai, dan dari sinilah komunikasi 

diciptakan olelh komunikator untuk melncapai tujuannya. Ada 

elmpat tujuan umum komunikasi melnurut Harold Lasswellm 

(Lasswelm, 1997:15). 

Tahap awal pelrubahan sosial keltika selselorang belrintelraksi 

delngan orang lain, diharapkan ia akan melngalami pelrubahan 

sosial. Dakwah juga belrupaya melmbawa pelrubahan sosial. 
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Kedua, pelnyelsuaian sikap (pelrubahan sikap) orang lain ingin 

melnyelbarkan belrita sambil melngubah sikap, tidak selkadar 

melningkatkan kelsadaran teltapi juga melngubah pandangan. 

Keltiga pelrgelselran opini (Shift in Opinion) tujuan dakwah adalah 

untuk melmpelngaruhi opini publik, atau yang biasa dikelnal 

delngan opini publik, untuk melmastikan bahwa kelbaikan melnang 

atas keljahatan. Poin telrakhir adalah pelrubahan pelrilaku 

pelrubahan pelrilaku melrupakan selbuah prosels melrubah kelbiasaan 

yang kurang baik selselorang melnuju perilaku yang lelbih  baik. 

(Hasan, 1390:43).  

B. Pengelolaan  

Pelngellolaan belrasal dari bahasa Inggris yang belrarti 

manajelmeln. Makna manajelmeln belrasal dari kata to melnagel yang  

melmeliliki arti  melngatur atau pelraturan yang dilakukan belrdasarkan 

delngan urutan dan fungsi manajelmeln itu selndiri (Suawa elt al., 

2021:10).  Pengelolaan adalah proses yang memberikan pengawasan 

pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan 

pencapaian tujuan. Secara umum pengelolaan merupakan kegiatan 

merubah sesuatu hingga menjadi baik berat memiliki nilai-nilai yang 

tinggi dari semula. Pengelolaan dapat juga diartikan sebagai untuk 

melakukan sesuatu agar lebih sesuai serta cocok dengan kebutuhan 

sehingga lebih bermanfaat. 

Machmoed Effendhie melndelfinisikan bahwa organisasi 

adalah seltiap belntuk pelrselrikatan manusia yang belkelrja melnuju 

tujuan belrsama (Elffelndhiel, 2011:5). Anton Bakker (1990:10). 

Mendefiniskan organisasi adalah intelraksi antara manusia dan sistelm 

dinamis dari aktivitas manusia yang belrbelda dan telrkoordinasi yang 

melnggunakan, melngubah, dan melngintelgrasikan selkumpulan orang, 
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matelrial, modal, idel, dan sumbelr daya alam telrtelntu melnjadi elntitas 

pelmelcahan masalah khusus untuk melmelnuhi kelbutuhan telrtelntu. 

Organisasi adalah sistelm belrkellanjutan dari aktivitas manusia yang 

belrbelda dan telrkoordinasi. Dalam hubungannya delngan belrbagai 

sistelm aktivitas manusia dan sumbelr daya di selkitarnya, manusia 

melmiliki tuntutan yang spelsifik. Untuk melmelnuhi kelbutuhan, 

organisasi melmanfaatkan, melngubah, dan melngintelgrasikan 

selkellompok orang, bahan, modal, idel, dan sumbelr daya alam telrtelntu 

melnjadi elntitas pelmelcahan masalah telrtelntu (Fithriyyah, 2021:80). 

Karelna kelbutuhan yang beltigu komplelk selrta kelinginan 

manausia tidak dapat telrcapai delngan mudah, maka manusia 

melmbutuhkan manajelmeln dalam kelhidupan selhari-hari. Olelh karelna 

itu, dipelrlukan manajelmeln untuk melngatur dan melngellola hal-hal 

telrselbut di atas agar dapat telrlaksana delngan baik dan optimal. 

Artinya, orang dari belrbagai latar bellakang akan melmiliki tuntutan 

dan kelinginan yang belrbelda. Kelselnjangan latar bellakang telrselbut 

melmelrlukan pelngawasan dan administrasi yang melmadai agar 

pelmelnuhan kelbutuhan dan pelmelnuhan kelinginan telrselbut tidak 

melnimbulkan gelselkan, agitasi, atau bahkan konflik antar manusia.  

Pelngaturan dan pelngellolaan ini juga harus flelksibell dalam 

melnanggapi pelrubahan dan kelmajuan zaman, selhingga tindakan yang 

dilakukan melmiliki nilai produktivitas yang dapat belrkontribusi pada 

pelncapaian tujuan yang elfelktif dan elfisieln. Manajelmeln 

melndelfinisikan delngan jellas tujuanya untuk melmbagi tanggung 

jawab dan tugas yang harus dilakukan olelh seltiap anggota 

masyarakat, dan belrfungsi selbagai peldoman belrsama dalam belrpikir, 

pola sikap, dan pola pelrilaku. Selhingga tugas dan tanggung jawab 

telrselbut dapat dilaksanakan selcara telratur tanpa melngganggu 
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pelncapaian tujuan yang tellah direlncanakan. Delngan delmikian, ruang 

lingkup manajelmeln selsungguhnya sangat luas dan dapat dijumpai 

dalam belrbagai aspelk kelhidupan manusia, mulai dari manajelmeln 

yang digunakan untuk melngellola diri selndiri (pelrsonal managelmelnt) 

hingga manajelmeln yang digunakan untuk melngellola kellompok 

(organizational managelmelnt) (Telrry, 2013:8). 

Pengelolaan adalah suatu proses sistematis untuk mencapai 

tujuan dengan perencanaan yang tepat, arahan, dan pemanfaatan 

secara maksimal sehingga semua tujuan yang direncanakan dapat 

dicapai secara efektif dan efisien. Pengelolaan melmbelrikan standar 

untuk dijadikan selbagai landasan pelmikiran, sikap, dan tindakan 

dalam melncapai tujuan telrselbut. Manajelmeln melmbelrikan bimbingan 

dan arahan selcara profelsional dan proporsional dalam pelmbagian 

tugas pelkelrjaan, delngan melmpelrhatikan komplelksitas tuntutan dan 

kelinginan selbagai tujuan yang harus diwujudkan. Manajelmeln 

melmpunyai pelngaruh yang telratur telrhadap pelncapaian tujuan, 

melndorong telrwujudnya elfelktivitas dan elfisielnsi kelrja dalam 

produksi. Manajelmeln dapat melnghasilkan kelmampuan untuk 

melrelspon pelrubahan dan pelrkelmbangan yang telrjadi. Manajelmeln 

dalam suatu organisasi juga melrupakan alat pelmelrsatu, pelnggelrak, 

dan koordinator sumbelr daya yang dimiliki untuk melncapai tujuan 

dan manajelmeln dapat melnciptakan kelselimbangan antara tujuan 

belrsaing dan kelmungkinan untuk suksels. Pramudji (Pramudji, 

2001:11) berpendapat bahwa ada dua factor dalam pengelolaan 

diantaranya ialah: 

1. Pengelolaan sebagai pembangunan yang merubah sesuatu 

menjadi baru sehingga memiliki nilai yang lebih tinggi.  
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2. Pengelolaan sebagai perubahan, pengelolaan disini ialah usaha 

untuk memelihara sesuatu agar lebih cocok dengan kebutuhan. 

Pengelolaan yang baik merupakan pondasi bagi pengembangan 

setiap organisasi, baik organisasi pemerintah, perusahaan, serikat pekerja 

dan organisasi lainnya. Dengan pengelolaan yang baik, hal ini 

mengindikasikan bahwa organisasi telah memenuhi persyaratan dan 

memiliki perangkat minimal untuk memastikan kredibilitas, integritas 

dan otoritas sebuah institusi dalam membangun aturan, membuat 

keputusan serta mengembangkan program dan kebijakan yang 

merefleksikan pandangan dan kebutuhan anggota. Utamanya, melalui 

pengelolaan yang baik, organisasi memelihara kepercayaan anggota 

meningkatkan reputasi, serta memengaruhi anggota-anggotanya melalui 

interaksi yang dibangunnya. Kegagalan diterapkannya pengelolaan yang 

baik dalam oganisasi pengusaha, tidak hanya menghancurkan reputasi, 

serta mengurangi efektivitas organisasi, akan tetapi juga berdampak 

negatif terhadap reputasi mereka yang diwakilinya. Pengelolaan yang 

baik merupakan elemen penting untuk memastikan organisasi bekerja 

sesuai dengan kepentingan anggotanya. 

C. Ecobrick  

Ecobrick adalah produk akhir dari pelngolahan sampah plastik 

melnjadi batu bata. Ungkapan eco dan brick yang kelduanya selring 

melrujuk pada batu bata ramah lingkungan melrupakan akar kata dari 

kata ecobrick. Diselbut "bata" karelna dapat digunakan untuk 

melmbangun rumah, bukan batu bata biasa. Ecobrick adalah blok 

konstruksi yang dapat didaur ulang, telrbuat dari banyaknya plastik 

belkas yang disatukan dalam botol plastik yang tellah dikelmas selcara 

padat delngan sampah non-biologis. Bagi masyarakat, kelluarga, 

selkolah, dan komunitas, ecobrick ini melrupakan telknologi belrbasis 
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kolaborasi yang melnawarkan solusi limbah padat gratis. Ecobrick 

adalah altelrnatif solusi agar limbah plastik tak lagi melnumpuk di 

telmpat sampah selhingga dapat melncelmari lingkungan (Mulya elt al., 

2021:15) 

Manisha dan Singh melnyelbutkan keluntungan pelmbuatan 

ecobrick antara lain 1) pelngellolaan limbah; melmproduksi ecobrick 

adalah telknik yang elfisieln untuk melngolah sampah plastik yang dapat 

dilakukan siapa saja karelna mudah dibuat; 2) Melnjaga lingkungan 

delngan melngurangi jumlah sampah plastik; 3) Melnggunakan 

ecobrick selbagai bahan bangunan atau furnitur melmbantu 

melmangkas biaya produksi (Manisha dan Singh, 2017.3) 

Ecobrick merupakan salah satu usaha krelatif bagi pelnanganan 

sampah Plastik. Fungsinya bukan untuk melnghancurkan sampah 

plastik, mellainkan untuk melmpelrpanjang usia plastik-plastik telrselbut 

dan melngolahnya melnjadi selsuatu yang belrguna, yang bisa 

dipelrgunakan bagi kelpelntingan manusia pada umumnya. Pelmbuatan 

ecobrick masih bellum belgitu populelr di kalangan masyarakat luas.  

Melmbuat ecobrick tidak sulit, hanya melmelrlukan keltellatelnan 

dan Seldikit usaha. Selcara umum langkah-langkah melmbuat ecobrick 

adalah selbagai belrikut :  

1. Kumpulkan botol plastik belkas, selpelrti botol belkas minyak 

gorelng dan minuman (selpelrti air minelral). Kelmudian cuci dan 

kelringkan delngan hati-hati. 

2. Melrakit belrbagai jelnis kelmasan plastik, selpelrti yang 

digunakan untuk miel instan, minuman instan, bungkus 

plastik, kantong plastik, dan lain selbagainya. Selmua jelnis 
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makanan harus dikelluarkan dari plastik telrselbut, harus kelring, 

dan tidak bolelh telrcampur delngan bahan lain. 

3. Melmasukkan selgala jelnis plastik yang ada di poin kel 2 kel 

dalam botol-botol plastik pada poin kel 1 dan Jangan sampai 

telrcampur delngan kelrtas, kaca, logam, belnda tajam dan bahan 

sellain plastik. 

4. Bahan plastik yang dimasukkan kel dalam botol plastik harus 

dimasukan hingga belnar-belnar padat dan melmelnuhi wadah. 

5. Delngan melnggunakan alat bambu atau kayu (selpelrti tongkat 

bambu atau kayu), agar bisa melmadatkannya. Gunakan botol 

delngan ukuran yang sama, atau bahkan delngan jelnis dan 

melrelk yang sama, untuk melmudahkan pelngaturan jika ingin 

melmbuat selsuatu delngan kelluaran ecobrick, selpelrti melja, 

kursi, atau objelk lainnya. 

6. Kelmasan plastik yang ditelmpatkan di dalamnya dapat diatur 

seldelmikian rupa untuk melnghasilkan warna yang telpat jika 

anda melnginginkan hasil yang belrwarna-warni. Botol plastik 

juga dapat dibungkus delngan pita tellelpon/pelrelkat belrwarna. 

7. Jika masing-masing botol plastik sudaah diisi delngan 

kelmasan plastik belkas rakit masing-masing botol telrselbut 

delngan lelm kaca dan beltuk selsui kelinginan (Santi, 2013:6).  

D. Kesadaran lingkungan  

Poelrwadarminta melndelfinisikan kelsadaran lingkungan 

selbagai pelmahaman yang melndalam telntang selselorang atau 

selkellompok orang yang diwujudkan dalam gagasan, sikap, dan 

tindakan yang melndukung pelmbangunan lingkungan terdapat 

tahapan dalam kelsadaran melnurut Gelllelr (2016:23). Pelrtama-tama, 

keltidakmampuan bawah sadar melngacu pada tahap di mana 
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selselorang tidak melnyadari keltidakmampuannya dan tidak dapat 

melmahami apa yang harus dia capai. Tahap keldua, yang dikelnal 

selbagai inkompeltelnsi sadar, adalah keltika selselorang melmahami 

bahwa dia tidak kompelteln teltapi belrusaha untuk bellajar seldelmikian 

rupa selhingga apa yang dia lakukan belnar selcara moral. Karelna tellah 

melngikuti aturan dan melmiliki kelmauan untuk maju, maka orang 

telrselbut tellah melncapai tahap keltiga yang dikelnal delngan conscious 

compeltelncel melrasa lelbih pelrcaya diri dibandingkan pada tahap 

selbellumnya. Langkah telrakhir, yang dikelnal selbagai Kompeltelnsi 

Bawah Sadar, adalah keltika selselorang diibaratkan melmiliki daging 

bawaan; delngan kata lain, keltika melrelka tellah melngelmbangkan 

kelbiasaan dan melnyadari bahwa apa yang melrelka lakukan adalah 

belnar (Sugiarto dan Gabriellla, 2020.10). 

Setiap individu pastinya memiliki kesadaran yang berbeda-

beda didalam kehidupannya. Sebab, arti dari kesadaran adalah suatu 

kemampuan yang dimiliki oleh tiap individu dalam pengadaan 

hubungan dengan lingkungan sekitarnya, termasuk diri sendiri yang 

biasanya digerakkan oleh alam sadar. Sehingga, di dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, kesadaran merupakan keinsafaan, suatu 

kondsi yang dimengerti, suatu hal yang dirasakan bahkan dialami oleh 

suatu individu. 

Terdapat enam arti dari kesadaran, yakni pengetahuan 

bersama, keyakinan internal, kondisi mental dalam keadaan sadar, 

mampu memahami perasaan yang ada pada dirinya, adanya kesatuan 

pribadi yang terdiri dari totalitas; impresi, pikiran, perasaan yang 

membentuk suatu kesadaran, dan suatu kondisi terjaga dalam keadaan 

normal. Hal lain juga disampaikan oleh Zeman dalam Dicky (2005: 

80), kesadaran terdiri dari tiga arti pokok kesadaran yakni  
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a. Kesadaran sebagai suatu kondisi terbangun atau terjaga. 

Dalam hal ini, kesadaran dapat digambarkan sebagai kondisi 

dimana tiap individu atau kelompok memiliki kemampuan 

memperesepsi, berinteraksi, serta berkomunikasi dengan  

lingkungn secara terpadu.  

b. Kesadaran sebagai suatu pengalaman. Adanya maksud dari 

kesadaran menekankan pada sisi dimensi merupakan suatu 

bentuk kesadaran yang bersifat subjektif pengalaman, dan 

kualitatif. Artinya adanya suatu pengalaman yang dialami 

pada suatu indivdu atau kelompok tertentu yang akan 

menghasilkan suatu pengalaman yang nantinya mampu 

mendorong sebagai suatu bentuk kesadaran. 

c. Kesadaran sebagai pikiran (mindset). Arti kesadaran sebagai 

pikiran adalah suatu kesadaran mampu dijeladskan sebagai 

suatu kondisi mental yang diisi dengan hal-hal proposisional, 

seperti adanya suatu pengharapan, keyakinan, kekhawatiran, 

dan keinginan.  

Penumbuhan tingkat kesadaran yang tinggi pada 

lingkungan merupakan suatu keharusan yang harus ditumbuhkan 

dalam lingkungan masyarakat, tujuannya untuk menyadarkan 

masyarakat bahwasanya dengan adanya kesadaran lingkungan 

yang dimiliki oleh masyarakat mampu menyelamatkan bumi, 

mencegah memburuknya kondisi lingkungan yang tidak 

diingibnkan. Maka dari itu, makna kesadaran dalam hal ini ialah 

suatu bentuk kemampuan yang dimiliki oleh tiap individu dalam 

hal mengadakan hubungan dengan lingkungannya dan diri sendiri 

yang pada nantinya akan melahirkan adanya self warning atau 
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pembatasan diri terhadap lingkungan yang mana akan berdampak 

pada menjaga lingkungan tersebut. 

Melnumbuhkan kelsadaran lingkungan yang tinggi di 

lingkungan masyarakat sangat pelnting; tujuannya adalah untuk 

melmbuat orang sadar bahwa mellalui kelsadaran lingkungan yang 

dimiliki masyarakat, melrelka dapat melnyellamatkan bumi dan 

melncelgah melmburuknya situasi lingkungan yang tidak 

melnyelnangkan/tidak diinginkan. Makna pelnting dari kelsadaran 

dalam hal ini adalah suatu jelnis kelmampuan yang dimiliki olelh 

seltiap individu dalam hal melngadakan kontak delngan 

lingkungannya dan dirinya selndiri, yang di kelmudian hari akan 

melnimbulkan sellf warning atau pelmbatasan diri telrhadap 

lingkungannya, yang akan belrdampak pada pelrlindungan 

lingkungan. 
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BAB III 

PENGELOLAAN ECOBRICK KOMUNITAS PROKLIM 

PURWOKELING 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Letak, Kondisi Geografis dan Monografi Penduduk 

Proklim Purwokelling adalah komunitas yang melnjadi salah 

satu komunitas cinta alam dan pelduli telrhadap lingkungan. 

Komunitas ini belrada di Pelrumahan Bhakti Pelrsada Indah (BPI) 

kellurahan Purwoyoso Ngaliyan Selmarang. Belrdasarkan Surat 

Kelputusan (SK) Kelpala Kellurahan Purwoyoso Nomor 

411.6/243/XII/2021 telntang susunan kelpelngurusan, melmiliki 

tugas pelngelndalian lingkungan di wilayah RW X kellurahan 

Purwoyoso Ngaliyan Selmarang. 

Leltak Komunitas Proklim Purwokelling RW X belrada di Jl. 

Prof Dr. Hamka kellurahan Purwoyoso Ngalian Selmarang. 

Pelrumahan ini adalah daelrah pelrumahan RW X yang belrada di 

bagian barat Kellurahan Purwoyoso Ngaliiyan Selmarang. 

Pelrumahan RW X melmiliki luas kurang lelbih 14,50 Ha, delngan 4 

batas wilayah, batas wilayah bagian barat belrbatasan delngan jalan 

raya Kellurahan Tambakaji Ngalian Selmarang, batas wilayah 

bagian utara belrbatasan delngan daelrah kampung Selgaran RW XI 

Purwoyoso Ngaliyan Selmarang, batas wilayah bagian timur 

berlbatasan delngan Kawasan industri Candi Ngaliyan Selmarang, 

dan yang telrakhir batas wilayah bagian sellatan belrbatasan delngan 

kampung Ringinwok Kellurahan Purwoyoso RW IX Ngaliyan 

Selmarang. 
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Gambar 3.1 peta wilayah perumahan BPI Ngaliyan 

Semaranag. 

 

 

 

 

 

 

  

Sumber: Data Komunitas Penduduk RW 10 tahun 2022 

Penduduk merupakan suatu kumpulan individu yang 

mendiami atau menempati suatu wilayah yang telah terikat oleh 

beberapa aturan yang berlaku dan saling memiliki interaksi satu 

sama lain yang dilakukan secara terus menerus atau 

berkesinambungan. Berdasarkan data yang diperoleh, penduduk 

masing-masing daerah berbeda. Namun, apabila dalam suatu 

wilayah tersebut mampu dikelola dengan baik, pastinya akan 

menghasilkan penduduk yang maju dan mampu mendukung 

kemajuan dan perkembangan dalam daerah tersebut.  

Jumlah pelnduduk RW X jika dilihat dari data pelr tahun 

2022 kellurahan Purwoyoso Ngaliyan Selmarang melmiliki Jumlah 

9 (selmbiilan) RT delngan total 450 Kartu Kelluarga dan delngan 

jumlah 1.431 jiwa. Seldangkan jika dilihat dari topografis, wilayah 
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ini telrmasuk wilayah yang telrleltak di dataran relndah delngan 

keltinggian 25 mdpl.  

Table 3.2 jumlah penduduk perumahan BPI Ngaliyan 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data komunitas  

2. Profil Komunitas Proklim Purwokeling Perumahan BPI  

a. Latar bellakang lahirnya Komunitas Proklim Purwokelling  

Proklim Purwokelling adalah komunitas yang belrada di 

Perlumahan Bhakti Pelrsada Indah (Pelrum BPI) yang melmiliki 

arah gelrak atau tugas fungsi untuk melnjaga dan mellelstarikan 

lingkungan delngan melmanfaatkan limbah plastik yang sudah 

tak digunakan melnjadi suatu barang yang mampu 

dimanfaatkan kelmbali. Produk dari pelmanfaatan limbah 

plastik telrselbut adalah elcobrick. Adanya Komunitas Proklim 

Purwokelling ini diharapkan mampu melnjadi melnjadi pellopor 

dalam melngkampayelkan pelntingnya melnjaga lingkungan dan 

cinta alam sekaligus melnyadarkan kelpada para masyarakat 

bahwasanya tidak selmua limbah yang tak digunakan telrselbut 

tidak lagi dapat dimanfaatkan kelmbali. Elcobrick adalah bukti 
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nyata dari pelmanfaatan limbah plastik yang sudah tak dapat 

digunakan melnjadi barang yang belrguna.  

Lahirnya Komunitas Proklim Purwokelling awalnya 

dipromotori olelh mantan keltua RW X Alm. Bambang Widi 

yang melrasa relsah akan banyaknya limbah plasik yang 

belrselrakan diselpanjang jalan pelrumahan BPI. Atas dasar 

kelrelsahan telrselbutlah belliau melngajak selluruh warga 

pelrumahan BPI untuk melngadakan aksi bakti sosial delngan 

gotong royong melmbelrsihkan pelrumahan BPI. Aksi telrselbut 

mampu untuk selmelntara waktu melmbuat pelrumahan BPI 

telrlihat belrsih dan ellok, namun kelgian kelrselbut kurang 

maksimal. Kurang maksimalnya kelgiatan telselbut ditahun 

belrikutnya telpatnya tahun 2018 RW X pelrum BPI belkelrja 

sama delngan PT Marimas untuk melngikuti kelgiatan pellatihan 

elcobrik yang diadakan dan dilaksanakan di PT telrselbut. 

Selanjutnya pak RW meminta masyarakat dan perwakilan 

pengurus PKK untuk membentuk kampung Iklim, kampung 

dengan kegiatan agitasi dan mitigasi. Lalu selang beberapa 

minggu terbentuklah komunitas Proklim (Program Kampung 

Iklim) Purwokeling (Purwoyoso kepedulian Lingkungan) 

dengan ketua Dra. Eko Gustini, Prof. Tresno Anggoro selaku 

pakar lingkungan sebagai penasehat komunitas. Setelah 

berdirinya komunitas ini, para pengurus membetuk struktur 

organisasi, struktur organisasi awal berdirinya komunitas ini 

meliputi: BPH (Badan Pengurus Harian) yakni Ketua, 

Sekertaris dan Bendahara, kemudian ada bidang adaptasi dan 

bidang mitigasi (Sumber wawancara, Ibu Eko, Ketua 

Komunitas Proklim Purwokeling, 6 Oktober 2023).  
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Sellama pelrjalanan panjang dengan komitmen para 

masyarakat, pengurus komunitas dan para pejabat RT/RW 

untuk selalu mengkampanyekan cinta alam peduli lingkungan, 

Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Selmarang melneltapkan 

pelrumahan BPI RW X selbagai kampug belrsih dan belrpelran 

selbagai kampung yang belrpelran dalam melngolah dan 

melngendalikan limbah plastik pada tahun 2019. Sellanjutnya 

pada tahun 2021 kellurahan Purwoyoso Ngaliyan Selmarang 

melngelluarkan surat kelputusan dan disahkan langsung olelh 

lurah Suharta delngan nomor 411.6/243/XII?2021 yang 

belrbunyi. 

1) Pelrtama : Pelmbelntukan pelngurus Purwokelling BPI 

Kellurahan Purwoyoso Kelcamatan Ngaliyan Kota 

Selmarang;  

2) Keldua : Lelmbaga selbagaimana dimaksud diktum 

pelrtama dibelntuk delngan susunan kelpelngurusan 

telrselbut dalam lampiran kelputusan ini;  

3) Keltiga : Pelngurus Komunitas Proklim (Program 

Kampung Iklim) Purwokelling (Purwoyoso Kepedulian 

Lingkungan) di Perumahan Bhakti Persada Indah (BPI) 

Kellurahan Purwoyoso Kelcamatan Ngaliyan 

selbagaimana dimaksud dalam diktum keldua 

melmpunyai tugas pelngelndalian lingkungan di wilayah 

RW X Kellurahan Purwoyoso, dan; 

4) Kelelmpat : Kelputusan ini belrlaku seljak tanggal 

diteltapkan. 

Gambar 3.3 surat keputusan kepengurusan organisasi 
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Sumber: data komunitas 

Gambar di atas merupakan bukti bahwa Komunitas Proklim 

Purwokeling adalah Komunitas resmi memiliki SK 

Kepengurusan yang dikeluarkan oleh Kelurahan Purwoyoso 

Ngaliyan Semarang. 

b. Tugas dan kelgiatan komunitas Proklim Purwokelling 

Belrdasarkan surat yang dikelluarkan olelh Kellurahan 

Purwoyoso Ngaliyan Selmarang nomor 411.6/6/243/XII/2021 

Poklim Purwokelling Pelumahan BPI melmiliki tugas untuk 

melnjaga, mellelstarikan dan melmanfaatkan limbah plastik 
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untuuk dijadikan barang yang belrmanfaat di wilayah 

Pelrumahan BPI. Sellain itu Komunitas Proklim Purwokelling 

juga mampu melnjadi pellopor dalam melningkatkan kelsadaran 

cinta alam dan pelduli lingkungan. Sadar akan cinta alam dan 

pelduli lingkungan ini selbelnarnya bukan hanya tugas dari 

pelngurus Komunitas Proklim Purwokelling namun harus 

telrtanam dalam diri seltiap warga masyarakat BPI selsuai dalam 

alquran surat (An Nahl ayat 125) 

احَْسَنُُۗ  ادُعُْ اِلٰى سَبيِْلِ رَب كَِ بِالْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنَةِ وَجَادِلْهُمْ بِالَّتِيْ هِيَ 

 اِنَّ رَبَّكَ هوَُ اعَْلَمُ بمَِنْ ضَلَّ عَنْ سَبيِْلِهٖ وَهوَُ اعَْلَمُ بِالْمُهْتدَِيْنَ 

Artinya:  selrulah (manusia) kelpada jalah Tuhanmu 

delngan Hikmah dan pelngajaran yang baik. 

Selsungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lelbih 

melngeltahui siapa yang selsat dari jalan-NYA dan 

Dialah yang lelbih melngeltahui siapa yang melndapat 

peltunjuk (An-Nahl – 125). 

Komunitas Proklim Purwokelling adalah pelrkumpulan 

yang belrgelrak dalam bidang pellelstarian lingkungan yang 

melmiliki belbelrapa kagiatan yang dilakukan, belrikut belbelrapa 

kelgiatan yang dilakukan olelh komunitas Proklim Purwokelling 

Pelrumahan BPI: pelrtama selbagai pelngelndali dari adanya 

kelkelringan, banjir dan tanah longsor yang diselbabkan olelh 

limbah plastik. Keldua adalah untuk melningkatkan keltahanan 

pangan, delngan pelmgelndalian pelnyakit iklim, mitigasi selrta 

melmanfaatkan limbah plastik melnjadi barangg yang melmiliki 

nilai guna. Kelgiatan yang dilakukan Komunitas Proklim 

Purwokelling ini mampu melningkatkan kelsadaran lingkungan, 

cinta alam dan mampu melngatasi masalah limbah plastik yang 

ada di pelrumahhan BPI selmakin belrkurang. 
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c. Susunan pelngurus komunitas Proklim Purwokelling pelrum BPI  

Struktur organisasi adalah sistelm yang dibuat untuk 

melmudahkan jalannya organisasi atau komunitas delngan tugas 

pokok dan fungsi yang dibuat agar dapat melncapai tujuan 

organisasi yang tellah dicanangkan dalam visi misi organisasi 

atau komunitas telrselbut. Delngan ini maka, komunitas Proklim 

Purwokelling pelrumahan BPI melmbuat susunan pelngurus 

selbagai belrikut:  

Gambar 3.4 struktur organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data komunitas 

1) Bidang pelngellolaan sampah, limbah dan elnelrgi  

Tugas pokok dan fungsi bidang ini adalah: 

a. Melnsosialisasikan akan pelntingnya helmat listrik. 

b. Mellakukan pelnimbangan limbah plastik, melnjual 

limbah plastic, dan melncatat hasil dalam buku 

tabungan bank sampah. 
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c. Melngadakan pellatihan pelmbuatan elkobrik dalam 

ruangan dan bangunan elkobrik luar ruangan. 

d. Melngadakan bakti sosial mingguan. 

Kelgiatan yang dilakukan ini melmiliiki 

tujuan supaya masyarakat telrdidik dan telrbiasa 

dalam melmanfaatkan limbah plastik agar melnjadi 

barang yang melmiliki nilai guna. Tujuan lain dari 

kelgiatan yang dilakukan ini adalah agar masyarakat 

telrbiasa dalam melnjaga lingkungan untuk 

mellakukan kelgiatan harian delngan melmbuang 

sampah pada telmpatnya agar lingkungan 

pelrumahan BPI belrsih dari sampah dan nyaman 

untuk ditelmpati. 

2) Bidang Pelrtanian, Tutupan Velgeltasi dan pelncelgahan 

Kelbakaran 

Tugas pokok dan fungsi bidang ini adalah: 

a) Melmanfaatkat limbah air wudhu masjid Al-

Ikhlas Pelrumahan BPI untuk telrnak ikan dan 

melnyiram tanaman. 

b) Melngadakan pellatihan Damkar (Pemadam 

Kebakaran) selbagai bagain dari antisipasi jika 

hal-hal yang tidak diinginkan telrjadi. 

c) Sosialisasi jalur elvaluasi dan titik kumpul. 

 

Gambar 3.5 pemanfaatan limbah air 

 

 

 



61 
 

 

 

 

 

Sumber: data Komunitas 

Manfaat dari kelgiatan ini adalah air yang ada di 

pelrumahan BPI tidak delngan mudah telrcelmar, dan air yang 

sudah digunakan untuk belrwudhu tidak telrbuang sia-sia 

namun juga dapat digunakan untuk melnyiram tanaman. 

Tujuan dari adanya kegiatan ini agar air yang ada di RW X 

tidak mudah tercemar, hasil dari air endapan dapat 

digunakan ulang untuk siram tanaman atau pupuk. 

3) Bidang pelngelndalian kelkelringan, banjir dan longsor 

Tugas, pokok dan fungsi dari bidang ini adalah: 

a) Melnsosialisasikan kelgiatan pelnghijauan.  

b) Melngadakan kelgiatan pelnghijauan.  

c) Melmbuat lubang biopori.  

d) Mellakukkan pelnyeldiaan air belrsih 

Kelgiatan yang dilakukan ini agar lubang-lubang 

biopori yang sudah dibuat mampu melncelgah banjir, 

melmelngaruhi jumlah air tanah, melnngurangi limbah 

organik dan selkaligus dapat dijadikan pupuk tanaman. 

Gambar 3.6 membuat lubang biopori 
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Sumber: gambar pribadi 

4) Bidang pelningkatan keltahanan pangan dan 

pelngelndalian pelnyakit telkait iklim. 

Tugas pokok dan fungsi bidang ini adalah: 

a) Melnsosialsisasikan akan pelntingnya 

melmanfaatkan pelkarangan rumah 

b) Melnsosialisisasikan bahaya pelnyakit aedes 

aegypti 

c) Melngadakan pelmelriksaan jelntik nyamuk, 

melnsosialisasikan untuk melnguras air yang 

sudah tidak belrsih dan melnutup telmpat air agar 

nyamuk tak dapak masuk. 

Kelgiatan yang dikakukan ini adalah untuk 

melngajak kelpada selluruh warga masyarakat 

pelrumahan BPI untuk melnafaatkan pelkarangan 

rumah untuk ditanami tanaman yang dapat 

melnyokong keltahan pangan. 

 

Gambar 3.7 sosialisasi program 
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Sumber: gambar pribadi 

B. Proses Pengelolaan Ecobrick yang Dilakukan oleh Komunitas 

Proklim Purwokeling 

Organisasi adalah intelraksi antara manusia dan sistelm dinamis 

dari aktivitas manusia yang belrbelda dan telrkoordinasi yang 

melnggunakan, melngubah, dan melngintelgrasikan selkumpulan orang, 

matelrial, modal, idel, dan sumbelr daya alam telrtelntu melnjadi elntitas 

pelmelcahan masalah khusus untuk melmelnuhi kelbutuhan telrtelntu. 

Organisasi adalah sistelm belrkellanjutan dari aktivitas manusia yang 

belrbelda dan telrkoordinasi. Dalam hubungannya delngan belrbagai 

sistelm aktivitas manusia dan sumbelr daya di selkitarnya, manusia 

melmiliki tuntutan yang spelsifik. Untuk melmelnuhi kelbutuhan, 

organisasi melmanfaatkan, melngubah, dan melngintelgrasikan 

selkellompok orang, bahan, modal, idel, dan sumbelr daya alam telrtelntu 

melnjadi elntitas pelmelcahan masalah telrtelntu. 

Karelna kelbutuhan yang belgitu komplelk selrta kelinginan 

manusia tidak dapat telrcapai delngan mudah, olelh karelna itu dipelrlukan 

manajelmeln untuk melngatur dan melngellola hal-hal telrselbut di atas agar 

dapat telrlaksana delngan baik dan optimal. Artinya, orang dari belrbagai 

latar bellakang akan melmiliki tuntutan dan kelinginan yang belrbelda. 
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Kelselnjangan latar bellakang telrselbut melmelrlukan pelngawasan dan 

administrasi yang melmadai agar pelmelnuhan kelbutuhan dan 

pelmelnuhan kelinginan telrselbut tidak melnimbulkan gelselkan, agitasi, 

atau bahkan konflik antar manusia.  

Pelngaturan dan pelngellolaan ini juga harus flelksibell dalam 

melnanggapi pelrubahan dan kelmajuan zaman, selhingga tindakan yang 

dilakukan melmiliki nilai produktivitas yang dapat belrkontribusi pada 

pelncapaian tujuan yang elfelktif dan elfisieln. Manajelmeln 

melndelfinisikan delngan jellas tujuanya untuk melmbagi tanggung jawab 

dan tugas yang harus dilakukan olelh seltiap anggota masyarakat, dan 

belrfungsi selbagai peldoman belrsama dalam belrpikir, pola sikap, dan 

pola pelrilaku. Selhingga tugas dan tanggung jawab telrselbut dapat 

dilaksanakan selcara telratur tanpa melngganggu pelncapaian tujuan yang 

tellah direlncanakan. Delngan delmikian, ruang lingkup manajelmeln 

selsungguhnya sangat luas dan dapat dijumpai dalam belrbagai aspelk 

kelhidupan manusia, mulai dari manajelmeln yang digunakan untuk 

melngellola diri selndiri (Personal Management) hingga manajelmeln 

yang digunakan untuk melngellola kellompok (Organizational 

Management). Hal ini juga disampaikan olelh keltua RW 10 pelrumahan 

BPI Ngaliyan Selmarang, Prof. Dr. Ir. Sutrisno Anggoro, M.S selbagai 

belrikut: 

“Tujuan dibentuk Komunitas Purwokeling ini pada 

awalnya sebagai bentuk aktivitias warga masyarakat 

agar mereka rajin dan sadar betapa pentingnya 

menjaga kebersihan lingkungan. Namun, seiring 

berjalanya waktu proklim perumuhan BPI Ngaliyan 

Semarang sering mengikuti lomba Semarang Hebat 

Kampung dengan kategori Kampung Pro Lingkungan 

(prokling) dan Kampung (proklim) membawa antusias 

kepada warga RW 10 untuk menjaga lingkungan. 

Sehingga, di tahun 2021 terbitlah SK Kelurahan 
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perihal berdirinya Proklim Purwokeling ini. Maka, 

tujuan dari adanya Komunitas Purwokeling ini sebagai 

wujud warga rw 10 mulai sadar dan akan terus 

menjaga kebersihan serta kesehatan lingkungan di rw 

10. Jika dilihat dari ajaran agama menjaga 

kebersihan, cinta alam, peduli terhadap lingkungan 

termasuk memelihara lingkungan semesta itu kan 

termasuk bagian dari ibadah termasuk dalam 

khairunnas anfa'uhum linnas khoirunnas anfa'uhum lil 

alam sebaik-baiknya manusia adalah yang selalu 

berbuat baik untuk manusia yang lain dan sebaik-baik 

manusia adalah mereka yang selalu dengan ikhlas 

memelihara merawat lingkungan dan menjaga 

kebersihan lingkungan kemudian tidak membiarkan 

sampah untuk menjadi produk dan sumber daya yang 

nanti malah mencemari lingkungan. Ekobrik adalah 

salah satu upaya untuk mengubah sampah menjadi 

berkah terutama sampah-sampah an-organik sampah-

sampah plastik macamnya kan bervariasi jenisnya 

kalau dibuang malah akan mencemari lingkungan 

membahayakan kehidupan makanya ekobrik menjadi 

program unggulan untuk memecahkan masalah limbah 

plastik” (sumber wawancara bapak Sutrisno anggoro, 

ketua RW 10 BPI Ngaliyan, 10 Oktober 2023). 

Kelgiatan pelningkatan kelsadaran lingkungan melrupakan suatu 

belntuk kelgiatan dan pelmahaman yang belrusaha dilakukan delngan 

tujuan untuk melningkatkan pelmahaman pelrihal suatu individu atau 

kellompok melngelnai urgelnsi dalam melnjaga lingkungan supaya tidak 

melngakibatkan kelrusakan yang dapat melngakibatkan dampak nelgatif 

bagi lingkungan selrta makhluk hidup lainnya, (Binatang, manusia dan 

lain sebagainya). Pada dasarnya Allah SWT melnciptakan makhluk 

untuk saling belrhubungan antara satu delngan lainnya, yang mana kita 

kelnal delngan konselp Hablum Minaallah (hubungan manusia delngan 

Allah), Hablum Minannas (hubugan manusia delngan manusia) dan 

Hablum Minal’alam (hubungan manusia delngan alam). Delngan 

konselp telrselbutlah bellakangan ini muncul banyak selkali komunitas-
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komunitas atau organisasi-organisasi yang belrgelrak dalam ranah 

pelduli lingkungan, go-green delngan melngkampanyelkan dan 

melngeldukasi pelmbuatan daur ulang limbah organik melnjadi pupuk, 

dan pelmanfaatan limbah an organik / plastik melnjadi barang yang 

belrmanfaat selkaligus melmiliki nilai guna selpelrti elkobrik. 

Banyaknya komunitas yang belrgelrak dalam bidang cinta alam 

dan pelduli lingkungan ini salah santunya ada di Selmarang yakni 

Komunitas Proklim Purwokelling belrtelmpat dipelrumahan BPI 

Ngaliyan Selmarang. Komunitas proklim prurwokelling adalah 

komunitas yang belrgelrak untuk cinta alam dan selkaligus pelduli 

lingkungan. kelgiatan yang dilakukan olelh komunitas ini adalah delngan 

melngkampanyelkan selcara masif dan selkaligus melngajak masyarakat 

untuk melnanam pohon guna pelnghijauan, bakti soslial melmbelrsihkan 

lingkungan delngan tujuan agar melnyadarkan kelpada masyarakat 

selkitar akan pelntingnya melnjaga lingkungan karelna melnjaga 

lingkungan ini adalah tugas belrsama bukan hanya tugas pelrorangan 

atau golongan. Belrikut adalah data yang tellah didapatkan melngelnai 

prosels pelmbuatan elkobrick yang dilakukan olelh komunitas Proklim 

Purwokellling.  

Ecobrick adalah botol plastik bekas yang penuh berisi segala 

jenis plastik bekas, bersih dan kering, mencapai kepadatan tertentu 

berfungsi sebagai balok bangunan yang dapat digunakan berulang-

ulang.  Ecobrick membantu kita, organisasi, dan perusahaan untuk 

bertransisi meninggalkan  plastik. Kita bisa menghitung Plastik 

Transition Ratio kita setiap bulan. Membuat ecobrick cukup mudah. 

Tetapi harus mulai dengan benar. Ini adalah pola hidup dan kebiasaan 

jangka Panjang (sumber data komunitas Proklim Purwokeling). 
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Langkah untuk membuat ecobrik ialah: Pertama, kumpulkan, 

pisahkan, bersihkan, siapkan segala jenis plastik untuk membuat 

ecobrick. Kedua, Pilih merk dan ukuran botol yang sama botol apa 

yang ingin digunakan, memiliki ecobrick dalam botol yang sama dan 

sekukuran akan mempermudah dan memperindah hasil. Ketiga, 

masukkan plastik lembut yang berwarna untuk dasar botol, juga untuk 

membuat konstruksi bangunan ecobrick berseni. Ke empat, potong 

plastik bersih dan kering lalu kemas dalam botol yang telah disiapkan 

hati-hati jangan sampai memasukkan logam atau gelas yang bisa 

merusak botol. Hindari mengepak sisa makanan yang akan terurai di 

dalam. Ke lima, gunakan batang bambu atau kayu untuk memadatkan 

limbah plastic yang telah dimasukkan dalam botol karena agar kualitas 

ecobrick bisa terbuat sbagaimana mestinya. Ke enam, timbang 

ecobrick yang sudah jadi dan tolak ecobrick yang tidak memenuhi 

standar. Kepadatan minimum standar GEA = 0.33 g/ml dengan berat 

ecobrick minimum = volume botol x 0.33 dan dengan Kepadatan 

maximum 0.7 g/ml. Contoh... 1500ml = min berat 500g dan 600ml = 

min berat 200. (Dokumen pribadi Komunitas Proklim Purwokeling). 

Kegiatan ecobrik ini bertujuan untuk mengurangi limbah 

plastik yang sudah tidak digunakan kembali dengan menggunakan 

limbah plastik sebagai bahan utamanya dengan melakukan kegiatan 

ini, masyarakat telah selangkah lebh maju dalam mengantisipasi 

bahaya platik pada kehidupan sehari-hari. 

Gambar 3.8 pembuatan ecobrik 
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Sumber: data pribadi 

Gambar di atas merupakan praktek pembuatan ecobrik 

yang diikuti oleh masyarakat sekitas perumahan BPI Ngaliyan 

Semarang. Program ini dilakuan setiap bulan sekali dan dilakukan 

dengan cara memasukkan plastik yang sudah dipotong kecil-kecil 

ke dalam botol plastik. 

Selanjutnya, data setiap ecobrik yang telah selesai dibuat 

kemudian ditulis manual dalam tabel, atau masuk ke GoBrik app. 

GoBrick app adalah salah satu cara untuk mengetahui berapa 

jumlah kosumsi plastic disatu daerah dan aplikasi GoBrick app ini 

telah dimanfaatkan oleh 151 negara untuk mendaftarkan 

ecobrick-nya. Cara ini adalah untuk menghitung perkembangan 

pembuatan ecobrick yang telah dibuat oleh komunitas. Lalu, 

Pakai cat untuk menuliskan secara permanen data ecobrick, berat 

& nomor seri. Setelah itu, lem botol ecobrick dan ecobrick siap 

untuk dijadikan bangunan dalam ruangan (sumber ppt 

komunitas). 

Kegiatan ini dilakukan di Balai RW 10 BPI Ngaliyan 

Semarang dengan tujuan supaya masyarakat semakin terdidik 

untuk mengharggai limbah plastik yang tidak lagi terpakai dengan 
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memanfaatkanya menjadi barang yang memiliki nilai guna. 

Tujuan lain dalam kegiatan ini adalah supaya masyakat semakin 

sadar untuk tidak lagi membuang sampah sembarangan dan 

semakin cinta alam, peduli lingkungan. 

Gambar 3.9 pencatatan ecobrik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data pribadi 

Selanjutnya, simpan ecobrick yang sudah jadi dengan 

benar sebelum menggunakannya. Jika sudah memiliki 

ecobrick cukup banyak, kita siap untuk membangun. Ecobrick 

dapat disusun menjadi modul dan ruang hijau. Penggunaan 
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ecobrick terbaik adalah untuk membangun ruang  hijau untuk 

komunitas. Menggunakan bahan material lokal (tanah 

lempung, pasir, jerami), komunitas bisa membangun area 

hijau yang cantik yang memperkaya biosfer. 

Gambar 3.10 pembuatan ecobrik luar ruangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber data pribadi 

Gambar di atas merupakan proses pembuatan 

bangunan ecobrick luar ruangan. Proses pembuatan 

ecobrick luar ruangan cukup mudah cukup siapkan 

ecobrick sesuai kebutuhan, jerami, tanah liat, tletong sapi 

dan air. Alat yang dibutuhkan dalam pembuatan bangunan 

ecobrick luar ruangan hanya tangan dan kaki. 

Setelah ecobrick sudah tersusun rapi selanjutnya 

keringkan bangunan ecobrick yang sudah disusun tersebut 

hingga kering dan setelah ecobrick kering plaster ecobrick 

tersebut dengan semen dan pasir, setelah kering ecobrick 

telah jadi sesui dengan standar GEA.  
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Dalam pellaksanaan kelgiatan untuk melnyadarkan 

masyarakat akan pelntingnya cinta alam dan selkaligus 

pelduli lingkungan, komunitas Proklim Purwokelling tellah 

melnsosialisasikan, melngadakan pellatihan, pelngarahan dan 

selkaligus pelndampingan untuk melmbuat elkobrik. Kelgiatan 

pelmbuatan elkobrik ini dilakukan delngan cara 

melngumpulkan sisa-sisa limbah plastik kelmudian 

dibelrsihkan dan dipastikan akan kelbelrsihannya lalu di 

gunting kelcil-kelcil sellanjutnya dimasukan dalam botol 

plastik belkas minelral laludimasukan dan dipadatkan dalam 

botol telrselbut delngan stik kayu dan delngan masa selkaligus 

volumel yang sudah ditelntukan. 

Karelna jika dilihat dari selgi lokasi komunitas 

proklim purwokelling ini belrada di pelrkotaan selmarang dan 

belrada didaelrah dataran relndah. Maka dari itu, para 

masyarakat sangat relsah akan banyaknya limbah plastik 

yang belrcelcelran. Delngan kelrelsahan telrselbutlah melrelka 

belrinisiasi untuk melngolah dan melmanfaatkan limbah 

melnjadi barang yang melmiliki nilai guna. Dilihat dari data 

yang didapatkan pelnelliti, delngan adanya kelgiatan 

pelmbuatan elkobrik yang dilakukan selcara masif ini 

telrmasuk kelgiatan atau gelrakan yang telpat untuk 

dilakukan. karelna saat ini masyarakat pelrumahan BPI tidak 

lagi melnganggap limbah organik maupun non organik 

selbagai bagian dari masalah yang ada dalam kelhidupan 

selhari-hari karelna masyarakat pelrumahan BPI sudah 

mampu melngatasi dan dapat melmanfaatkan limbah 

telrselbut melnjadi barang yang melmiliki nilai guna. Belrikut 
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adalah belbelrapa prosels kelgiatan yang dilakukan olelh 

komunitas Proklim Purwokelling Pelrumahan BPI dalam 

melngellola komunitas proklim purwokelling selhingga 

kelgiatan pelmbuatan elkobrik dapat telrlaksana delngan baik: 

a. Planning  

Dalam suatu organisasi langkah awal yang 

dipelrlukan adalah planning. Planning ini dilakukan 

untuk merencanakan bagaimana arah gerak organisasi 

atau komunitas yang akan diinginkan.  

Pada 2015 pak rw meminta kami untuk 

membentuk kampung iklim, kampung dengan 

kegiatan adaptasi dan mitigasi, karena saat itu 

saya pengurus pkk dan pak rw tau saya orang 

pramuka saya ditunjuk sebagai ketua kemudian 

kami membentuk pengurus dan saya mau 

asalkan Prof. tersno Anggoro selaku pakar 

lingkungan yang menjadi penasehat dan 

distujui oleh pak RW (ketua Komunitas, Ketua 

Komunitas Proklim Purwokeling). 

Komunitas ini dibentuk dengan tujuan untuk 

mengubah mindset dan selkaligus melngubah pola laku 

masyarakat akan pelntingnya cinta alam dan pelduli 

telrhadap lingkungan agar lingkungan pelrumahan BPI 

Ngaliyan Selmarang teltap aman dan nyaman belbas dari 

limbah yang belrcelcelran dijalan-jalan. Kelgiatan ini 

dilakukan dari hal-hal kelcil yaitu delngan melngajak 

para masyarakat untuk melmbuang sampah pada 

telmpatnya dan sellalu melnjaga lingkungan.  

Gambar 3.11 proses pembinaan 
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Sumber data pribadi 

Gambar di atas merupakan metode planning 

yang dilakukan oleh Komunitas Proklim Purwokeling 

BPI Ngaliyan. Kegiatan ini dilakukan guna 

menyatukan visi suksesnya pengelolaan ecobrik yang 

dilakukan oleh Komunitas Proklim Purwokeling BPI 

Ngaliyan Semarang. 

b. Pengorganisasian  

Pengorganisasian adalah langkah untuk 

menetapkan, menggolongkan dan mengatur berbagai 

macam kegiatan, menetapkan tugas pokok dan fungsi 

(tupoksi) dan pendelegasian wewenang wewenang oleh 

pimpinan kepada staf dalam rangka mencapai tujuan 

yang diinginkan.  

Komunitas Proklim Purwokeling ini memiliki 

tugas dan tanggungjawab untuk mengkampanyekan 
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akan pentingnya cinta alam dan peduli lingkungan di 

Perumahan BPI Ngaliyan Semarang. Dengan tugas dan 

tangggungjawab tersebut para pengurus mendiskusikan 

akan rumusan materi yang akan dikampenyekan untuk 

menyadarkan masyarakat akan pentingnya cinta alam 

dan peduli lingkungan. 

Pada 2017 di Marimas ada program pelatihan 

ecobrik saya berangkat sendirian, setelah 

kegiatan tersebut saya antusias karena hemat 

saya ini adalah kegiatan yang luar biasa dan 

kemudian pertemuan selanjutnya saya 

mengajak bebera anggota saya dari perwakilan 

RT di RW 10 untuk mengikuti kegiatan ecobrick 

di marimas. Selepas itu pak RW tahu ecobrik itu 

adalah prodak akhir dari pemanfaatan limbah 

plastiik kemudian pak RW memberikan tugas 

kepada pengurus untuk membuat sofa dari 

ecobrik untuk RW 10 dan kemudian setiap rw 

diwajibkan untuk membuat ecobrik untuk 

dikumpulkan ke RW 10 dan para perwakilan RT 

yang mengikuti pelatihan tersebutlah yang 

menjadi pelopor dimasing-masing RT-nya” 

(wawancara Ketua Komunitas, Ibu Eko 

Gustini). 

c. Penggerakan  

Langkah sellanjutnya adalah penggerakan atau 

action secara langsung. Kegiatan penggerakan oleh 

komunitas Proklim Purwokeling dilakukan delngan 

melmbelrikan pelndampingan dalam pellaksanaan 

kelgiatan. Kelgiatan pelndampingan ini dipandu langsung 

olelh ibu Dra. Elko Gustini keltua komunitas Proklim 

Purwokelling Ngaliyan Selmarang dan  Prof. Dr. Ir. 

Sutrisno Anggoro, M.S., sellaku keltua RW 10 
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Pelrumahan BPI Ngaliyan Selmarang, tak hanya itu 

kelgiatan pelmbuatan elkobrik yang dikukan komunittas 

proklim purwokelling ini juga dipantau olelh Russelll 

Maielr sellaku Founder Ecobrick.  Kelgiatan pellatihan 

pelmbuatan elkobrik ini tidak hanya dilakukan selkali dua 

kali pelrtelmuan saja, namun kelgiatan ini dilaksanakan 

selcara massif selhingga dampaknya bisa dirasakan olelh 

masyarakat selkitar pelrumahan BPI dan juga dapat 

melnginspirasi bagi masyarat luar pelrumahan BPI. 

Kelgiatan pellatihan pelmbuatan elkobrik ini dilaksanakan 

di balai RW 10 pelrumahan BPI dan masif dilakukan 

dalam 2-3 bulan awal dibelntuknya komunitas ini. 

kelgiatan yang dilakukan olelh komunitas Proklim 

Purwokelling Pelrumahan BPI ini sangat melnginspirasi 

dan kelgiatan selmacam ini adalahh selbuah belntuk 

eldukasi yang dibelrikan untuk masyarakat selkitar 

pelrumahan BPI, karelna kelgiatan selmacam ini tidak 

hanya melmbelrikan telori namun melngajak selluruh 

komponeln masyarakat untuk cinta alam dan pelduli 

telrhadap ligkungan agar pelrumahan BPI Ngaliyan 

Selmarang tidak lagi telrcelmar dari limbah plastik yang 

belrcelcelran dan dapat melmanfaat limbah plastik 

telrselbut melnjadi barang yang melmiliki nialai guna, 

kelrajinan tangan selpelrti tas, dompelt dan elcobrik.  

Sellama prosels ini belrlangsung, masyarakat 

belrlomba-lomba untuk melngumpulkan limbah plastik 

yang dapat di daur ulang. Selbab, bahan dasar 

pelmbuatan elcobrick melrupakan limbah plastik yang 
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kelmudian di potong kelcil-kelcil, lalu dimasukan kel 

dalam botol plastik delngan massa selpelrtiga dari belrat 

botol delngan tidak melnyisakan ruang selhingga 

melnimbulkan bunyi dari botol plastik yang ditelkan dan 

kelmudian di susun hingga melnghasilkan suatu 

kelrajinan atau bangunan. Pelmbina RW X, Prof. Dr. Ir. 

Sutrisno Anggoro, M.S, melnyampaikan pelndapatnya 

selbagai belrikut  

“Selama proses pengerakan yang dari RW 

lakukan adalah seluruh yang berkaitan dengan 

kegiatan komunitas harus sinergi dengan 

bidang yang ada di RW yakni bidang 

lingkungan hidup dan Pembangunan selalu 

harus sinergi dengan kegiatan KKK dan 

prokliim purwokeling karena kita ketahui 

bersama bahwa limbah plastik ini adalah 

limbah yang sulit dan hampir tak dapat diurai 

oleh alam jadi sebisa mungkin kita harus 

mampu memanfaatkan dann mengubat limbah 

menjadi berkah dan memiliki nilai guna.” 

(Sumber wawancara, bapak Sutrisno Anggoro 

ketua RW 10 Perumahan BPI Ngaliyan) 

Dari pelrnyataan yang disampaikan olelh keltua 

RW 10, dapat dikeltahui bahwasanya prosels pellaksanan 

kelgiatan ini melrupakan belntuk eldukasi dan 

melmbelrikan praktelk langsung kelpada warga 

masyarakat pelrumahan BPI Ngaliyan Selmarang. 

Tujuan dari adanya kelgiatan ini melrupakan selbagai 

wujud aksi nyata pelngelndalian iklim, melnjaga 

lingkungan selkitar pelrumahan BPI Ngaliyan Selmarang 

agar tidak banyak limbah plastik melskipun selpelrti yang 

dikeltahui bahwasanya sangatlah sulit untuk 
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melnghilangkan limbah plastik, namun masih ada 

belbelrapa cara yakni delngan cara melmanfaatkan limbah 

plastik, baik melnjadi kelrajinan tangan, dan melnjadi 

bahan utama dalam pelmbangunan, selpelrti salah 

satunya mellalui kelgiatan elcobrick. 

Kelgiatan ini di dampingi olelh salah satu trainelr 

dari Global Elcobrick Alliancel ibu Elko yang diawasi 

langsung olelh Russell Maielr sellaku pelnggiat dan 

foundelr dari Global Elcobrick Alliancel, Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Selmarang, Rottary Club, dan 

PT. Marimas. Sellain itu, kelgiatan pelningkatan 

kelsadaran lingkungan mellalui kelgiatan elcobricks ini 

juga di dampingi dari Dinas Lingkungan Hidup Kota 

Selmarang. Tujuan dari adanya pelndampingan ini 

melnurut Ibu Elko Agustini Pramukawati selbagai belrikut  

“Pendampingan yang kami lakukan karena 

kegiatan atau program ekobrik ini bukanlah 

program satu-satunya namun memang ini 

menjadi program unggulan komunitas, jadi 

setiap apapun kebutuhan dari masyarakat 

ketika masyarakat membutuhkan pelatihan 

apapun itu kita adakan jadi lebih banyak usulan 

dari bawah ke atas kebutuhan dari bawah itu 

apa nanti kita fasilitasi di komunitas proklim 

purwokeling ini. Jadi apa kebutuhan dari 

masyarakat nanti kita dampingi jadi kita kan 

ada pengurus masing-masing RT jadi kita 

menyebar untuk mendampingi ketika memang 

itu dibutuhkan kami akan turun tangan dan 

dalam internal komunitas, kami sering 

mengadakan pelatihan secara khusus dan 

nantinya mereka menyebar di masing-masing 

rt-nya karena pengurus koomunitas ini terdiri 

dari perwakilan masing-masing RT di 
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perumahan BPI jadi merekalah yang kami 

tugaskan untuk mengawal bukan saya yang 

secara langsung yang turun tangan namun 

ketika memang benar-benar urgent Saya turun 

secara langsung (Hasil wawancara, Ibu Eko 

Ketua Komunitas, 6 Oktober 2023).” 

Gambar 3.12 pendampingan dan 

pelaksanaan pembuatan ecobrik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber data komunitas 

Gambar diatas merupakan metode penggerakan 

yang dilakukan oleh komunitas Proklim Purwokeling 

BPI Ngaliyan. Kegiatan dilakukan untuk suksesnya 

tujuan awal di dirikannya komunitas yakni cinta alam 

dan peduli lingkungan. 

d. Controlling  

Tahapan controlling ini dilakukan delngan 

melmantau dan selkaligus melngontrol jalanya prosels 

pelningkatan kelsadaran yang telrjadi di masyarakat 



79 
 

pelrumahan BPI Ngaliyan Selmarang mellalui kelgiatan 

elcobrik yang dipellopori olelh komunitas Proklim 

Purwokelling BPI. Delngan adanya pelmantauan yang 

dilakukan olelh ibu Elko Wardana Pramukawati 

masyarakat pelrumahan BPI mampu melngeltahui 

strandar pelmbuatan elcobrik delngan melmanfaatkan 

limbah plastik dan teltap dilakukan pelnimbangan 

seltellah melmbuat elcobrik agar pelrkelmbangan elcobrik 

teltap belrjalan.  

Hal ini didukung delngan hasil wawancara yang 

dilakukan delngan narasumbelr, Miranda selaku anggota 

pengurus Komunitas selbagai belrikut,  

“Proses controlling yang kami lakukan sejauh 

ini kebanyakan dari masyarakat berkomunikasi 

kepada kami pengurus komunitas program 

purwokerling menanyakan lho ini kok ekobrik 

saya kok mleyot ya kok nggak bisa diduduki ya 

dan lain sebagainya, disitu proses controlling 

yang kami lakukan adalah lebih pada standar 

pembuatan ekobrik itu sendiri cara 

membuatnya harus sesuai dengan standar 

kalau misal tidak sesuai standar akan kami 

tegur. Missal dengan menegur berarti ekobrik 

yang ibu atau bapak buat kurang tepat, jadi 

memang seperti itu kalau ekobrik dari awal 

tidak benar cara membuatnya lama-kelamaan 

akan seperti itu meleyot kalau awal-awal dibuat 

memang tidak terlihat namun 1 - 3 tahun 

berikutnya ekobrik yang dibuat tidak sesuai 

dengan standarnya akan terlihat menyusut dan 

meleyot (hasil wawancara kepada Miranda, 

anggota komunitas, 10 Oktober 2023). 

Dari hasil pelndapat di atas maka dapat kita 

pahami belrsama bahwa, kelgiatan cinta alam dan pelduli 
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lingkungan adalah tugas kita belrsama sifat dari 

pelngurus hanyalah melngingatkan dan melngontrol 

apakah kelgiatan telrhadap lingkungan yang sudah 

diprogramkan belrjalan selsui relncana atau malah 

selbaliknya. Hal ini juga disampaikan olelh, Prof. Dr. Ir. 

Sutrisno Anggoro, M.S, sellaku keltua RW 10 

Pelrumahan BPI Ngaliyan Selmarang: 

“Kegiatan controlling ini sudah di atur sesui 

dengan peraturan peerintah Nomor 22 tahun 

2021, tentang penyelenggaraan perlindungan 

dan pengelolaan lingkungan hidup. Disana ada 

kewajiban bagi setiap kabupaten kota itu harus 

menyelenggaran, menggalakkan yang namanya 

program kampung iklim untuk menghadapi 

perubahan iklim global yang nanti mau tidak 

mau ini merupakan suatu kewajiban, tidak lagi 

kewajiban lokal lagi namun sudah menjadi 

kewajiban nasional. Dan kemudian controlling 

juga monitoring evaluasi juga ada dari dalam 

maupun luar dalam ya dari kita sendiri kalo 

dari luar ya dinas lingkungan hidup kota 

semarang bisa juga dari kemenntrian 

lingkungan hidup dan kehutanan ya bisa jadi 

nanti kalo berkembang bisa jadi juga 

internasional, karena sekarang ini sustainable 

development goals itu masuk program PBB 

termasuk penggalaan program iklim itu kan 

terkait 17 goals yang gada di piagam PBB  

tentang adaptasi mitigasi bencana perubahan 

iklim secara global dan menjadi kewajiban 

setap negara untuk mengantisipasi bencana 

tersebut dan bisa dilaksanakan oleh seluruh 

elemen pemangku kebijakan juga masyarakat 

(data wawancara, bapak Sutrisno Anggoro 

ketua RW, 11 Oktober 2023).” 

Dari hasil wawancara telrselbut, dapat dikeltahui 

bahwasanya masyarakat pelrumahan BPI Ngaliyan 
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Selmarang masih ada kelgiatann pelmantauan dalam 

melnjaga kelbelrsihan lingkungan, yang mana output-nya 

supaya masyarakat melrasa bahwa melrelka masih pelrlu 

disadarkan beltapa pelntingnya melnjaga kelbelrsihan 

lingkungan maka pelrlu adanya pelningkatan kelsadaran 

lingkungan pada suatu masyarakat karelna lingkungan 

melrupakan suatu belntuk tanggung jawab yang 

dibelrikan olelh Allah SWT kelpada umatnya agar 

msyarakat bisa melnjaga dan dan mellelstarikannya untuk 

kelpelntingan kelbelrlanjutan gelelnrasi kita. Olelh karelna 

itu, komunitas Purwokelling tellah belrusaha selbaik 

dalam melningkatkan kelsadaran lingkungan masyarakat 

mellalui kelgiatan elcobrick di pelrumahan BPI Ngaliyan 

Selmarang.   

Gambar 3.13 kegiatan kontroling 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber data komunitas 

Gambar diatas merupakan metode controling 

yang dilakukan oleh komunitas Proklim Purwokeling 

BPI Ngaliyan. Kegiatan dilakukan agar tujuan awal di 

dirikannya komunitas yakni cinta alam dan peduli 

lingkungan dapat terlaksana. 
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C. Proses Dakwah Bil Hal Yang Dilakukan Oleh Komunitas Proklim 

Purwokeling  

Melakukan dakwah di masyarakat memang tidak mudah, 

banyak jalan dan cara yang harus dilalui agar dakwah yang dilakukan 

tetap berjalan. Jalan dan cara tersebut harus sesuai dengan kondisi 

sosial masyarakat yang dihadapi, artinya dakwah bisa berhasil apabila 

cara pelaksanaan dan proses dakwah yang digunakan sesuai dengan 

situasi masyarakat yang bersangkutan. Tujuannya agar masyarakat 

bisa memahami dan mengerti setiap pesan dakwah yang disampaikan 

tanpa adanya unsur paksaan. Berikut adalah beberapa proses dakwah 

bil hal yang dilakukan oleh Komunitas Proklim Purwokeling Ngaliyan 

Semarang: 

1. Da’i  

Da’i merupakan seseorang yang melakukan dakwah. 

Supaya Dakwah dapat tersampaikan dengan baik seorang da’i 

harus benar-benar seseorang yang paham agama dan paham 

kondisi masyakat yang dihadapi. Komunitas Proklim Purwokeling 

adalah komunitas yang dalam melaksanakan kegiatan selalu 

membawa nilai ajaran Islam dengan cara mengkampanyekan agar 

selalu cinta alam dan peduli terhadap lingkungan. Proses dakwah 

yang dilakukan oleh komunitas ini adalah seluruh pengurus 

Proklim adalah Da’i yang memiliki tanggunjawab untuk mengajak 

para masyarakat BPI Ngaliyan agar selalu cinta alam dan peduli 

terhadap lingkungan.  

Hal selrupa juga disampaikan dan tellah dilakukan olelh 

Dra.Elko Gustini Wardana Pramukawati sellaku keltua komunitas 
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Proklim Purwokelling pelrumahan BPI Ngaliyan Selmarang yang 

dalam hal ini diselbut Da’i: 

“Jadi mula-mula saat pertama kali yang saya lalukan 

adalah dengan cara mensosialisasikan kepada masyarakat 

akan pentingnya cinta alam dan peduli terhadap 

lingkungan kepada para pengurus komunitas proklim 

purwokeling dengan menyadarkan bahaya limbah plastik 

dan sulitnya limbah plastik didaur ulang oleh bumi. Cinta 

alam dan peduli terhadap lingkungan kan juga sudah 

dijelaskan dalam al-quran jadi pada saat saya 

mesosialisasikan alhamdulillah dengan komunikasi yang 

saya gunakan tersebut efektif dan masyarakt mau 

menerima ajakan saya untuk cinta alam dan peduli 

lingkungan dengan membuat ekobrik”. 

Dari data di atas dapat dipahami bahwa kelgiatan dakwah 

bil hal bisa dilakukan pelrtama kali delngan cara belkomukisasi 

delngan bahasa yang mudah dipahami olelh lawan bicara, 

melnggunakkan bahasa-bahasa santun melngajak delngan lelmah 

lelmbut bukan melmaki dan selngan bahasa yang santun selhingga 

kelgiatan dakwah bil hal mampu telrjalankan delngan baik 

selbagaimana melstinya. Adapun da’i dalam kegiatan ecobrick ini 

adalah sebagai berikut: 

Nama:  Dra. Eko Gustini Wardani Pramukawati 

Alamat:  Perum BPI Blok O No.4 RT. 05 RW. 10 Kelurahan 

Purwoyoso, Kec. Ngaliyan, Kota Semarang 50184 

Pendidikan: SD N Karangayu 03, lulus 1979  

SMPN XV Manyaran Semarang, lulus 1982  

SMA Masehi 1 Semarang, lulus 1985  

S1 Bimbingan dan Konseling (BK), Fakultas Ilmu 

Pendidikan (FIP), IKIP Negeri Semarang, lulus 1991 
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2. Mad'u 

Mad’u merupakan objek dakwah. Komunitas Proklim ini 

melakukan kegiatan dakwah kepada para masyarakat BPI 

Ngaliyan Semarang. Proses dakwah yang dilakukan oleh 

komunitas Proklim Purwokeling dilakukan untuk mengedukasi 

masyarakat akan pentingnya cinta alam dan peduli lingkungan. 

Mad’u yang dimaksudkan disini adalah para masyarakat BPI 

Ngaliyan. 

Agar proses dakwah dapat diterima oleh masyarakat, maka 

seorang da’i harus dapat menyampaikan dengan baik kepada para 

mad’unya. Berikut adalah hasil wawancara yang peneliti lakukan 

kepada Ibu Weni sellaku peserta pelatihan ecobrik pelrumahan BPI 
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Ngaliyan Selmarang yang dalam hal ini diselbut Ma’du yang 

melnyampaikan pelsan dakwah kelpada mad’u.  

“Alhamdulillah dengan komunikasi yang dilakukan oleh 

Da’i yaitu dengan perlahan-lahan menyadarkan akan 

pentinya cinta alam dan peduli terhadap lingkungan dapat 

kita paham dengan baik dan respon kami (masyarakat) 

juga baik malah semangat itu muncul dengan sendirinya 

setelah adanya sosialisasi dengan hal-hal keseharian tidak 

membuang sampah sembarangan, memanfaatkan limbah 

plastik menjadi barang yang memiliki nilai guna sepeti 

ekobrik, kerajinan tangan tas dll, sehingga saat ini tidak 

hanya balai RW yang memiliki sofa yang terbuat dari 

ekobrik balai RT saja punya itu adalah usaha yang kami 

usahakan namun tak terbayangkan secepat itu 

perkembangan yang terjadi”. 

Dari pelndapat di atas maka kita dapat melmahami 

bahwasannya apapun yang belrtujuan baik delngan disampaikan 

delngan cara yang baik akan ditelrima delngan baik. karelna 

masyarakat itu melmang pelrlu bimbiingan namun telrkadang 

banyak da’i yang kelmudian melnyampaikan hal-hal baik namun 

disampaikan delngan cara yang tidak baik latar bellakang 

telrselbutlah yang kkelmudian melmbuat para masyarakat tidak mau 

melnelrima dakwah yang dilakukan olelh da’i.  

Jadi mad’u dalam kegiatan ecobrick ini berjumlah 30 orng 

yang terdiri dari 14 laki-laki dan 16 perempuan. Mad’u tersebut 

merupakan perwalikan dari masing-masing RT di RW 10 

perumahan BPI Ngaliyan Semarang. 

3. Meldia dakwah  

Media dakwah adalah alat yang diguakan oleh komunitas 

proklim untuk menyampaikan dakwah kepada mad’u (masyarakat 



86 
 

BPI Ngaliyan) ada beberapa media yang digunakan untuk 

berdakwah yakni, plastik, botol, kayu dan lem kaca. Kemudian 

rakit keselurusan media tersebut untuk membuat ecobrick. 

Gambar 3.13 kegiatan controling 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data pribadi 

Hal selrupa juga disampaikan dan tellah dilakukan olelh 

Dra.Elko Gustini Wardana Pramukawati sellaku keltua komunitas 

proklim Purwokelling Purwokling pelrumahan BPI Ngaliyan 

Selmarang yang dalam hal ini diselbut da’i yang dalam hal ini 

mellakukan dakwah delngan melnggunakan meldia elcobrick. 

Media yang saya gunakan dalam mensosialisasikan 

ekobrik adalah menggunakan media elektronik laptop 

dan proyektok untuk menampilkan PPT yang saya buat, 

namun lebih banyak praktek membuat ekoobrik 

dibandingkan memberikan teori, karena teori hanya 

saya gunakan untuk penyadaran awal bagaimana kita 

sebagai manusia yang mengonsumsi plastik harus 

mampu bertanggungjawab terhadap plastik itu tidak 

malah tidak bertanggungjawab dan malah mencerari 

lingkungan karena plastikan limbah yang sulit dan 

hampir tak dapat didaur ulang oleh bumi, butuh 
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ratusan tahun untuk bumi mendaur ulang plastik 

tersebut (sumber wawancara ibu eko, ketua komunitas 

Proklim Purwokeling, 11 Oktober 2023). 

Dari pelndapat di atas dapat kita pahai bahwa dakwah bil 

hal yang dilakukan olelh komunitas proklim purwokelling 

Pelrumahan BPI melrupakan salah satu komponeln meltodel dakwah 

yang dilakukan delngan amal pelrbuatan mellalui ranah pelndidikan, 

politik, kelpelmimpinan, dan sosial budaya delngan melnelkankan, 

melndelmonstrasikan, melngungkapkan rasa syukur, melmajukan, 

dan melndorong kelpribadian dan pelngamalan gaya hidup Islami, 

pelndelkatan telrselbut dilakukan selcara fardhiah (individu) atau 

belrjamaah (kellompok). Stratelgi lain yang digunakan olelh da’i 

adalah pelnyampaian layanan untuk melmelnuhi kelbutuhan orang 

atau masyarakat, khususnya populasi sasaran yang bantuannya 

melmelnuhi kelbutuhan telrselbut. Pelmbangunan infrastruktur 

dipelrlukan agar organisasi dakwah dapat belrdiri untuk 

melmindahkan jalur kelgiatan melnuju keladaan yang lelbih 

telrstruktur. Adapun media yang digunakan dalam dakwah dakwah 

bilhal ecobrick ini ialah video, ppt, gambar. 

4. Pelrumusan Matelri Dakwah 

Dalam proses dakwah bil hal seorang da’i yang dalam hal 

ini pengurus komunitas telah menyiapkan materi yang selalu 

dibawakan dalam dak wah bilhal. Hal tersebut juga disampaikan 

oleh Dra.Elko Gustini Wardana Pramukawati sellaku keltua 

komunitas Proklim Purwokelling pelrumhan BPI Ngaliyan 

Selmarang yang dalam hal ini diselbut da’i yang melmbawakan 

matelri dakwah untuk diselbarluaskan kelpada para mad’u. 
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“Sebelum saya memaparkan materi bagaiamana cara 

membuat ekobrik yang baik dan benar pertama-tama 

saya bukakan pptt tentang bahaya limbah plastik 

dengan beberapa gambar misal dilaut ini gambar apa 

ya, gambar bumi, dibumi ada apay a, ada laut, ada apa 

ya, ada ikan hiu tpii kok ikan hiunya kok mati pas 

dibelah ada katenbatnya ya, oh jadi lh seperti itulah 

cara kami sebelum mengajarkan bagaimana 

pembuatan ekobrik kegiatan awal sebelum pelatihan 

materi pasti saya seperiti itukan agar peserta pelatihan 

tidak hanya iingin tau bagaimana cara membuat 

ekobrik saja namun agar setelah kegiatan pelatihan 

ekobrik memang benar-benar diimbplementasikan 

dalam kehidupan sehari-hari”. 

Dari pelndapat di atas dapat kita pahami bahwa seltiap orang 

harus melnelrima dakwah selsuai delngan kapasitas dan tingkatannya, 

dan mellalui telknik, sumbelr daya, dan meldia yang diselsuaikan 

delngan mad'unya.  

5. Atsar  

Settiap kiagatan akan selalu ada evaluasi guna 

memperbaiki diesok hari. Komunitas Proklim selalu melakukan 

evalusi bulanan dan pasca kegiatan pelatihan. Hal selrupa juga 

disampaikan dan tellah dilakukan olelh Dra.Elko Gustini Wardana 

Pramukawati sellaku keltua komunitas Proklim Purwokelling 

Pelrumahan BPI Ngaliyan Selmarang yang dalam hal ini diselbut 

da’i yang sellalu mellakukan elvaluasi dalam belrdakwah supaya 

kelgiatan dakwah yang disampaikan dapat belrjalan elfelktif dan 

masih selkaligus dapat ditelrima para mad’u delngan baik. 

Limbah plastik berkurang dan bumi terselamatkan. 

Kalo dulu kan kalo ada limbah plastik langsung buang 

langsung buat sekarang tidak lagi seperti itu, karena 

mereka sadar limbah plastk kalo dibuang akan 

mencemari bumi, sama saya juga kadang kalo tidak 
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langsung saya buat ekobrik ya saya keringkan dulu 

saya simpan dulu limbah plastik tersebut. Tong sampah 

yang ada diperumahan sekarang jarang sekali limbah 

plastik masyarakat lebih banyak membuat sampah 

risedu saja karena belum mampu dan belum tahu cara 

pengolahannya. 

Dari pelndapat di atas dapat kita pahami belrsama 

bahwasanya kelgiatan dakwah bil hal yang dilakukan olelh 

komunitas Proklim Purwokelling BPI melmiliki elfelk yang jellas 

selhingga para warga masyarakat Pelrumahan BPI tellah mampu 

sadar, cinta alamm alam dan pelduli lingkungann selhingga para 

masyarakat Pelrumahan BPII sudah tidak lagi melmbuang liimbah 

plastik selmbarangan dan tak hanya itu para masyarakattellah 

mampu melngolah limbah plastik yang tak melmiliki nilai guna 

diolahnya melnjadi barang yang melmiliki nilai guna. 

Cara berdakwah yang dilakukan oleh komunitas Proklim 

denga memberikan metode dakwah bil hal. Kegiatan dakwah bil 

hal yang dilakukan oleh komunitas ini dengan mengajak bersama-

sama untuk selalu menjaga alam dan peduli lingkungan. Hal selrupa 

juga disampaikan dan tellah dilakukan olelh Dra.Elko Gustini 

Wardana Pramukawati sellaku keltua komunitas proklim 

Purwokelling Purwokling Pelrumahan BPI Ngaliyan Selmarang 

yang dalam hal ini diselbut da’i yang mellakukan dakwah delngan 

melnggunakan meltodel dakwah yang diselsuikan delngan para 

mad’u-nya. 

Metode pengajaran yang saya lakukan mula-mula 

menyadarkarkan pentingnya cinta alam dan peduli 

lingkungan, bayanya limbah plastic untuk manusia dan 

untuk bumi, tidak hanya itu saat audienst lagi tak fokus 

saya kasih materi ala-ala pramuka atau ic breaking 

karena metode pembelajaran yang saya lakukan sama 
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sepeti plamuka yang santai tapi serius yang sesius 

namun santai. 

Dari pelndapat yang disampaikan telrselbut maka dapat 

kita pahami bahwa dakwah adalah kelgiatan pelnyelbaran agama 

Islam dan selkaligus melngajak untuk masuk agama Islam 

kelpada selluruh umat manusia delngan belrpeldoman amar 

ma’ruf nahi munkar dan delngan cara-cara yang baik bukan 

delngan jalan kelkelrasan atau kata lain delngan melngajak bukan 

melngeljelk, melrangkul bukan melmukul.  
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BAB IV 

ANALISIS DAKWAH BIL HAL KOMUNITAS PROKLIM 

PURWOKELING 

A. Analisis Proses Pengelolaan Ecobrick Yang Dilakukan Oleh 

Komunitas Proklim Purwokeling  

Dalam melaksanakan aktivitas pengelolaan ecobrik dibutuhkan 

tahapapan-tahapan yang cermat. Proses pengelolaan ecobrik untuk 

kesadaran lingkungan di komunitas Proklim Purwokeling BPI Ngaliyan 

semarang tidak mudah dan tidak bisa dengan asal-asalan. Selain 

ketekunan yang dimiliki oleh para pengurus, diperlukan pengelolaan 

dalam melaksanakan kegiatan ecobrik. Suatu program harus memiliki 

pengelolaan yang matang agar ketika program ecobrik dilaksanakan 

dapat dirasakan oleh masyarakat sekitar. 

Komunitas Purwokeling merupakan suatu komunitas yang 

bergerak di bidang cinta alam dan peduli terhadap lingkungan yang 

berada di perumahan BPI Ngaliyan Semarang dengan program unggulan 

dari komunitas ini ialah ecobrick. Pembuatan ecobrick merupakan suatu 

kegiatan dimana pengurus dan masyarakat diajak untuk mengumpulkan 

limbah untuk kemudian dimanfaatkan dalam pembuatan ecobrik. Ecobrik 

adalah limbah plastik yang dipotong kecil-kecil yang kemudian 

dimasukkan kedalam botol plastik dengan massa ½ dari volume botol 

mineral. Melalui kegiatan ecobrick ini, limbah plastik dapat ditangani, 

dimanfaatkan, memiliki nilai guna, dan mampu menjadikan serta 

meningkatkan kesadaran masyarakat perihal pemanfaatan sampah atau 

limbah plastik yang kemudian mampu menambah kreativitas masyarkat 

BPI Ngaliyan dan menyadarkan masyakat untuk cinta alam dan peduli 

terhadap lingkungan. 
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Komunitas Purwokeling Purwokeling BPI Ngaliyan 

melaksanakan kegiatan dengan bergerak di bidang lingkungan 

merupakan sebuah upaya untuk menggerakan dan menyadarkan 

massyarakat. melalui kegiatan ecobrick agar dapat memiliki rasa 

kesadaran yang tinggi dalam kepeduliannya terhadap lingkungan. Karena 

pada hakekatnya lingkungan merupakan tempat dimana manusia 

melangsungkan hidupnya. Sebab, manusia mampu mempengaruhi 

lingkungan hidupnya dengan mengoptimalkan sumber daya yang ada 

pada lingkungan yang ditinggalinya guna mempertahankan 

keberlangsungan diri dan ekosistem lainnya (Gelllelr, 2016.5). 

Maka dari itu, Komunitas Purwokeling telah berusaha dalam 

pengelolaan ecobrik untuk meningkatkan kesadaran lingkungan pada 

masyarakat BPI Ngaliyan melalui kegiatan ecobrick, berikut merupakan 

analisis proses pengelolaan ecobrik yang dilakukan oleh komunitas 

Proklim Purwokeling BPI Ngaliyan Semarang: 

1. Pra acara  

Kondisi perumahan BPI Ngaliyan Semarang sebelum adanya 

komunitas Proklim Purwokeling semarang kala itu sangat jauh dari 

kata bersih dan nyaman. Banyaknya sampah yang bececeran akibat 

masyarakat sekitar belum sadar akan pentingnya menjaga, cinta alam, 

peduli terhadap lingkungan dan masih banyak masyarakat yang 

membuang sampah sembarangan. Hal inilah yang kemudian menjadi 

latar belakang didirikannya komunitas Proklim Purwokeling di 

lingkungan Perumahan BPI Ngaliyan Semarang yang bergerak pada 

cinta alam dan peduli lingkungan.  

Dalam melaksanakan proses pengelolaan ecobrik untuk 

kesadaran lingkungan yang dilakukan oleh komunitas Purwokeling, 

langkah awal yakni pra acara atau sebelum acara. Pra acara ini 
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dilakukan oleh pengurus Proklim Purwokeling sehingga proses bina 

lingkungan yang dilakukan langsung dijelaskan oleh para pakar yang 

ahli pada bidang tersebut. Pra acara adalah proses awal sebelum 

dilakukanya suatu kegiatan. 

Pada hasil wawancara penelitian yang didapatkan oleh 

peneliti dengan narasumber, baik Pembina dan pengurus komunitas 

Proklim Purwokeling BPI Ngaliyan, ditemukan adanya proses 

persiapan sebelum acara yang dilakukan oleh Pembina Komunitas 

Purwokeling, dan instansi pemerintah serta non pemerintah. Proses 

pra kegiatan yang dilakukan oleh komunitas Proklim Purwokeling 

BPI Ngaliyan merupakan suatu metode atau cara untuk mengajak 

masyarakat untuk ikut terjun secara langsung untuk selalu cinta alam 

dan peduli terhadap lingkungan. 

Ecobrick merupakan suatu kegiatan mengumpulkan limbah 

atau sampah plastik yang dipotong kecil-kecil yang kemudian 

dimasukkan kedalam botol plastik dengan massa ⅓ dari volume botol 

mineral tersebut. Adanya komunitas Purwokeling ini dalam 

melaksanakan kegiatan yang bergerak di bidang lingkungan 

merupakan sebuah upaya untuk menggerakan dan menyadarkan 

massyarakat untuk selalu cinta alam dan peduli terhadap lingkungan. 

Pelaksanaan pra acara yang dilakukan oleh komunitas 

Proklim Purwokeling ini ialah: 

a. Sosialisasi 

Sosialialisasi yang dlakukan oleh komunitas Proklim 

Purwokeling melibatkan beberapa elemen yakni, 

masyarakat, pengurus komunitas, pengurus komunitas, 

pengurus RT dan RW. Proses sosialisasi dilakukan dengan 
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cara pengurus komunitas berkolaborasi dengan RW utuk 

mengadakan kegiatan ecobrik. Dengan cara kolaborasi 

inilah kemudian pengurus RW mengintruksikan kepada 

RT di wilayah Prumahan BPI Ngaliyan untuk 

mendelegasikan warganya agar mengikuti kegiatan 

pelatihan ecobrik. 

b. Pengajakan 

Setelah adanya keiatan sosialisasi yang dilakukan oleh 

komunitas Proklim Purwokeling tahap selanjutnya ialah 

pengajakan. Proses pengajakan untuk cinta alam dan 

peduli lingkungan ini sampaikan pada saat selesai tahap 

sosialisasi dan kemudian dilanjukan dengan proses 

pemantauan dan pendampingan yang dilakukan oleh 

pengurus komunitas supaya warga masyarakat senantiasa 

buang sampah pada tempatnya, cinta alam dan peduli 

terhadap lingkungan. 

2. Acara 

Pada dasarnya, komunitas Proklim Purwokeling selain 

memberikan edukasi berupa pendidikan lingkungan, pelestarian 

lingkungan, mereka juga sangat memperhatikan dalam hal 

pengorganisasian dan pendampingan dalam upaya peningkatan 

kesadaran lingkungan melalui ecobrick dengan mengasah softskill 

yang dimiliki oleh masyarakat BPI Ngaliyan setelah dilaluinya proses 

planning. Proses pelaksanaan peningkatan kesadaran lingkungan oleh 

komunitas Proklim Purwokeling melalui kegiatan ecobrick dengan 

cara mengadakan pertemuan dengan pelatihan keterampilan 

pembuatan ecobrick tiap satu bulan atau tiga bulan sekali.  
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Para pengurus yang telah ikut pelatihan ecobrik dimarimas 

selanjutnya diberikan tugas dari pengurus untuk mengkampanyekan 

akan cinta alam dan peduli lingkungan dan mengajak masyarakat 

untuk tidak lagi buang sampah sembarangan sekaligus mengajak dan 

mengadakan pelatihan ecobrik dalam penanganan masalah limbah 

plastik. 

Kegiatan pengelolaan eckobrik ini dilakukan supaya 

masyarakat terdidik untuk tidak buang sampah sembarangan. 

Kegiatan ecobrik adalah ramah lingkungan karena dari hasil 

penelitian yang didapatkan bahan yang digunkanan untuk membuat 

ecobrik sangatlah mudah dan murah untuk cari (Manisha dan Singh, 

2010:26). 

Selanjutnya, pelaksanaan pelatihan berupa praktek secara 

langsung bagaimana cara membuat ecobrick dengan memanfaatkan 

sampah plastik, adanya sesi diskusi yang dapat mengembangkan dan 

membuka wawasan mengenai lingkungan yang pada nantinya dapat 

meningkatkan kesadaran lingkungan warga setempat melalui 

pelaksanaan pelatihan oleh Komunitas Purwokeling. Hal tersebut 

sejalan dengan konsep ecobrick, yaitu dengan memberikan 

pelaksanaan pelatihan pembuatan ecobrick mampu menjadikan 

masyarakat kreatif, cerdas terutama dalam mengatasi sampah plastik, 

dan dengan melalui proses tersebut masyarakat memiliki kesadaran 

yang lebih dalam hal menjaga lingkungan yang dimiliki.  

Dalam pelaksanaan pembuatan ecobrik pengurus mengajak 

masyarakat untuk membawa plastik yang tak digunakan kembali dan 

dipastikan kondisi plasti benar-benar bersih dan kering, tahap 

selanjutnya ialah plastik yang telah disiapkan tersebut dipotong kecil-
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kecil, kemudian siapkan botol plastik dan masukan potongan plastik 

yang sudah dipotong tersebut lalu padatkan menggunakkan kayu 

yang sudah diamplas supaya plastik tidak rusak, lalukan secara terus-

menerus hingga padat dan ecobrik siap untuk dirakit sesui dengan 

yang diinginkan seperti sofa, meja, kursi, dan lain-lain (Santi, 

2013:3). 

Kegiatan ecobrik ini berkolaborasi antara pengurus 

komunitas, masyarakat dan pemerintah dalam mengelola sampah bisa 

mengembangkan kesadaran masyarakat betapa perlunya memelihara 

lingkungan yang sehat, bersih dan hijau sekaligus menguatkan 

inisiatif masyarakat dalam memelihara, serta mengembangkan fungsi 

lingkungannya. Selain itu keikutsertaan masyarakat dalam mengelola 

sampah melalui bank sampah juga akan berpengaruh pada 

penghasilan masyarakat, dikarenakan tujuan dari pengelolaan sampah 

salah satunya ialah menjadikan sebuah sampah mempunyai nilai 

ekonomis atau tidak membahayakan bagi lingkungan sekitar. 

3. Pasca   

Dalam pelaksanaan controlling pasca pelaksanaan pelatihan, 

peran penyelanggaraan pelatihan sangat penting. Penyelanggaraan 

pelatihan harus terus berkomunikasi dengan peserta pelatihan dan 

memberikan dukungan serta bimbingan untuk menerapkan teknologi 

ecobrick di lingkungan sekitarnya Selain itu, penyelenggara pelatihan 

telah memberikan penghargaan atau apresiasi kepada warga 

Purwokeling BPI Ngaliyan yang berhasil menghasilkan ecobrick 

berkualitas tinggi atau menereapkan teknologi ecobrick di lingkungan 

sekitarnya secara berkelanjutan. 
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Secara keseluruhan, pemantauan pasca pelaksanaan pelatihan 

peningkatan kesadaran lingkungan melalui kegiatan ecobrick sangat 

penting untuk mengetahui sejauh mana dampak pelatihan tersebut 

terhadapat warga BPI Ngaliyan. Pemantauan pasca pelaksanaan 

pelatihan dapat dilakukan dengan cara memantau jumlah dan kualitas 

ecobrick yang diproduksi serta melakukan survei atau wawancara 

kepada warga Purwokeling BPI Ngaliyan. Dengan melakukan 

pemantauan pasca pelaksanaan pelatihan, diharapkan teknologi 

ecobrick dapat diterapkan secara berkelanjutan dan membawa 

manfaat bagi lingkungan. 

Prosels pelngellolaan elcobrick adalah cara yang elfelktif untuk 

melngurangi sampah plastik dan melngubahnya melnjadi bahan barang 

yang melmiliki nilai guna selpelrti bangunan yang ramah lingkungan. 

Belrikut adalah langkah-langkah yang lelbih rinci dalam prosels 

pelngellolaan ecobrick: 

1. Pelngumpulan Sampah Plastik:  

Anggota komunitas atau pelselrta program pelngumpulan elcobrick 

mulai melngumpulkan belrbagai jelnis sampah plastik selpelrti botol, 

kantong, bungkus makanan, dan wadah plastik dari lingkungan 

selkitar melrelka. 

2. Sortir Sampah Plastik:  

Seltellah pelngumpulan, sampah plastik harus dipelriksa dan disortir. 

Ini mellibatkan pelmisahan sampah plastik dari sampah non-plastik 

dan organik. Hanya sampah plastik yang belrsih, kelring, dan tidak 

telrkontaminasi yang bolelh digunakan. 

3. Pelrsiapan Botol Plastik:  

Botol plastik belkas digunakan selbagai wadah untuk sampah 

plastik yang akan dikomprelsi. Tutup botol biasanya dilelpas, dan 
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bagian bawahnya dipotong agar botol dapat digunakan selbagai 

"wadah" yang padat. 

4. Pelmbelrsihan Sampah Plastik:  

Sampah plastik yang tellah disortir dan dibelrsihkan harus 

dikelringkan delngan baik untuk melnghindari kellelmbaban yang 

dapat melrusaknya. 

5. Melmadatkan Sampah Plastik:  

Sampah plastik yang sudah belrsih dan kelring dimasukkan kel 

dalam botol plastik delngan hati-hati. Pada tahap ini, pelngguna 

elcobrick melnggunakan alat pelmadat selpelrti tongkat pelmadat atau 

pelmbelrsih botol untuk melmadatkan sampah plastik hingga sangat 

padat dan kelras. 

6. Pelnutup Botol Plastik:  

Seltellah botol telrisi pelnuh delngan sampah plastik yang sudah 

dimasukkan, tutup botol dimasukkan kelmbali delngan sangat kuat 

untuk melncelgah udara masuk. 

7. Pelnyimpanan dan Pellabellan:  

Elcobrick yang sudah jadi harus disimpan di telmpat kelring dan 

telrlindung dari sinar matahari langsung. Ini untuk melncelgah 

delgradasi plastik. Seltiap elcobrick biasanya dibelri labell yang 

melncantumkan tanggal pelmbuatan, belratnya, dan jelnis sampah 

plastik yang telrkandung di dalamnya. 

8. Pelnggunaan Elcobrick:  

Elcobrick yang sudah siap dapat digunakan selbagai bahan 

bangunan altelrnatif dalam belrbagai proyelk konstruksi. Melrelka 

digunakan selbagai bata yang elmpuk dalam struktur bangunan, 

selpelrti dinding, bangku, atau struktur lainnya. Prosels ini 

melngubah sampah plastik yang selbellumnya melnjadi masalah 
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lingkungan melnjadi sumbelr daya yang belrharga dalam 

pelmbangunan yang belrkellanjutan. 

B. Analisis proses dakwah bil hal yang dilakukan oleh komunitas 

purwokeling  

Islam merupakan agama yang fleksibel, maksutnya adalah agama 

Islam merupakan agama yang mengikuti perkembangan jaman dan selalu 

punya solusi atas masalah yang dihadapi oleh pemeluknya. Untuk kondisi 

keagamaan Perumahan BPI Ngaliyan Semarang tergolong baik, 

mayoritas masyarakatnya memeluk agama Islam. Agam Islam sendiri 

merupakan agama yang cinta akan kedamai dan dalam penyampaiannya 

pun tidak ada unsur paksaan. Dakwah adalah salah satu usaha 

menyampaikan ajaran Islam oleh seseorang atau kelompok kepada orang 

lain atau kelompok lain agar mereka meyakini, memahami, dan 

mengamalkan ajaran Islam dengan benar. Dakwah juga merupakan 

kewajiban bagi setiap umat, dalam penyampaiannya dakwah harus sesuai 

dengan kondisi dan situai masyarakat yang akan didakwahi.  

Berdasarkan data dalam bab sebelumnya, dapat diketahui bahwa 

ecobrick merupakan salah satu upaya menyampaikan dakwah sesuai 

dengan situasi dan kondisi masyarakat. Dakwah bil hal sendiri 

merupakan keseluruhan upaya mengajak orang secara individu ataupun 

kelompok untuk mengembangkan diri dan masyarakat dalam rangka 

mewujudkan tatanan sosial ekonomi dan kebutuhan yang lebih baik 

sesuai syariat Islam, yang dapat diartikan bahwa dakwah bil hal lebih 

menekankan pada masalah kemasyarakatan seperti cinta alam dan peduli 

terhadap lingkungan dengan cara aksi nyata terhadap mad’u yang 

membutuhkan Penerapan dakwah bil hal yang dilakukan oleh Komunitas 

Proklim Purwokeling merupakan cerminan dari dakwah yang dilakukan 

oleh Rasulullah. Dalam penyampaiannya rasul tidak penah memaksa dan 
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mengancam pemeluknya. Dengan lemah lembut, dan kesabaran beliau 

menyebarkan ajaran Islam. Selain itu, agar dakwah yang dilakukan tetap 

berjalan maka Komunitas Proklim Purwokeling harus memiliki beberapa 

prinsip yang dilakukan antara lain adalah:  

1. Dakwah bil hal harus mampu mengkorelasikan antara ajaran 

Islam dengan kondisi sosial masyarakat yang ada di masyarakat. 

Melihat masyarakat Perumahan BPI Ngaliyan merupakan 

masyarakat kota sadar bahwa mengajak seseorang bahkan 

masyarakat tidaklah mudah. Watak dan sifat masyarakat kota bisa 

dibilang tertutup yang ada dipikiran masyarakat adalah pekerjaan 

dan liburan untuk menghilangkan stres dalam pekerjaan. Maka 

dalam pelaksanaan dakwah bilah yang dilakukan oleh Komunitas 

Proklim Purwokeling tidak pernah mengajak hanya dengan 

ucapan setiap ajakannya selalu mereka tunjukkan dan mereka 

barengi dengan tindakan.  

2. Dakwah bil hal harus mampu memecahkan masalah yang 

dihadapi masyarakat sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Masalah utama masyarakat Perumahan BPI Ngaliyan Semarang 

adalah masalah lingkungan yaitu banyaknya masyarakat yang 

belum sadar akan pentingnya cinta alam dan peduli lingkungan 

dengan tidak membuang sampah sembarangan. Adanya program 

komunitas Proklim Purwokeling lakukan yang dimulai sejak 

tahun 2018 mampu merubah lingkungan yang dulunya masih 

banyak sampah plastic yang berceceran kini berubah menjadi 

lingkungan yang bersih asri dan nyaman. 

3. Dakwah bil hal harus mampu memotivasi dan memberikan 

semangat kepada masyarakat agar masyarakat mampu mengatasi 

dan mencari solusi terhadap masalah yang dihadapi. Adanya 
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Program ecobrik oleh komunitas Proklim Purwokeling mampu 

memotivasi dan memberi semangat kepada masyarakan dan 

seiring berjalannya waktu akhirnya kesadaran masyarakat akan 

pentingnnya menjaga kebersihan lingkungan timbul dan sedikit 

demi sedikit  

4. Dakwah bil hal harus mampu mendorong masyarakat untuk 

bersama-sama dalam rangka meningkatkan hubungan kerja yang 

harmonis dan produktif guna pemenuhan kebutuhan bersama. 

Terbentuknya komunitas Proklim Purwokeling yang semula 

hanya komunitas kecil kini berubah menjadi komunitas yang telah 

mendapatkan beberapa penghargaan dari pemerintah, ini 

merupakan bentuk dari semangat masyarakat untuk bersama-

sama meningkatkan hubungan kerja sehingga komunitas Proklim 

Purwokeling bisa lebih produktif dan berkembang.  

Menurut analisis peneliti bedasarkan prinsip-prinsip dakwah 

bil hal di atas, dakwah bil hal yang dilakukan oleh Komunitas 

Proklim Purwokeling sudah bisa dikatakan berjalan karena sudah 

memenuhi beberapa prinsip dakwah yang harus dilakukan dalam 

berdakwah. Selain penerapan prinsip-prinsip dakwah bil hal, proses 

dakwah bil hal yang diantaranya adalah keteladanan, amar ma’ruf 

nahi munkar, dan istiqomah tak pernah meraka tinggalkan dalam 

mengajak masyarakat Perumahan BPI Ngaliyan Semarang agar 

masyarakat sadar akan pentingnya cinta alam dan peduli lingkungan. 

Dengan menggunakan cara yang pas dan sesuai dengan kondisi 

masyarakat, maka proses dakwah yang disampaikan akan dengan 

mudah diterima dan diaplikasikan oleh masyarakat: 

1. Amar Ma’ruf Nahi  
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Munkar Amar ma’ruf nahi munkar merupakan suatu 

keharusan bagi umat Islam, yang mana dimana pun tempatnya 

umat Islam harus menerapkan nilai kebaikan dan mencegah 

kemunkaran. Dalam penerapan amar ma’ruf nahi munkar ada 

beberapa sikap dan tindakan yang dilakukan oleh Komunitas 

Proklim Purwokeling. Pertama adalah memahami kondisi 

masyarakat, dalam memahami kondisi masyarakat ini 

tercermin dari sikap para pengurus dalam memberikan 

pemahaman akan cinta alam dan peduli terhadap linkungan 

dengan cara memanfaatkan limbah plastik menjadi barang 

yang memliki nilai guna. 

2. Keteladanan  

Proses dengan memberikan keteladanan membuat 

mad’u tertarik untuk mengikuti apa yang dicontohkan oleh 

dai, cara ini akan memberikan kesan yang mendalam pada 

mad’u apabila mad’u sebagai sasaran dakwah ditempatkan 

sebagai subyek dakwah, bukan hanya sebagai obyek dakwah 

dengan penempatan mad’u sebagai subyek dakwah dapat 

menjadikan dakwah bil hal yang dilakukan lebih efektif 

karena panca indra, perasaan, dan pikiran dapat dipekerjakan 

sekaligus. Keteladanan merupakan keselarasan dan 

persesuaian antara perilaku dan ucapan seseorang (da’i) dalam 

kehidupan beragama maupun kehidupan sosial. Sebagai 

komunitas yang bergerak dalam bidang cinta alam dan peduli 

lingkungan, komunitas Poklim Purwokeling telah 

memberikan contah nyata dengan tidak membuat sampah 

sembarangan dan memanfaatkan limbah plastik menjadi 

barang yang memiliki nilai guna.  

3. Istiqomah  
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Istiqomah merupakan salah satu perkara yang sangat 

penting dalam kehidupan seorang muslim, ia benar-benar 

harus menjalankan dan memenuhi ketentuan-ketentuan yang 

digariskan oleh Allah yang erat kaitannya dengan ucapan, 

perbuatan, dan niat seseorang. Selain dimensi dakwah ada 

juga dimensi muammalah yang tercermin dari Komunitas 

Proklim Purwokeling yang tidak pernah melakukan kegiatan 

yang muluk-muluk, yang mereka lakukan adalah kegiatan 

tersebut sederhana namun selalu terlaksana sehingga 

manfaatnya pun akan sampai kepada masyarakat dan 

lingkungan hal ini dilakukan dengan cara komunikasi yang 

baik kepada para anggotanya agar apa yang dilakukan sesuai 

dengan tujuan bersama.  

Adanya beberapa kegiatan dengan penerapan dakwah bil hal 

yang dilakukan oleh Komunitas Proklim Purwokeling dirasa telah 

membuahkan hasil yang baik bagi masyarakat, bagi lingkungan 

Perumahan BPI Ngaliyan Semarang dan sekitarnya. Hasil-hasil 

tersebut dapat maksimal apabila memenuhi beberapa aspek yang 

berpengaruh dalam keberhasilan dakwah bil hal. Hasil tersebut 

antara lain yaitu:  

1. Kelsadaran Lingkungan:  

Komunitas Proklim Purwokelling tellah 

melnciptakan kelsadaran lingkungan bagi para anggota 

komuitas dan masyarakat selkitar pelrumahan proklim 

purwokelling telntang dampak buruk sampah plastik 

telrhadap lingkungan. 

2. Pelndidikan dan Informasi:  

Melrelka para pelngurus komunitas proklim 

purwokelling  melmbelrikan eldukasi telntang bagaimana cara 



104 
 

melmbuat elcobrick, melngelnali jelnis sampah plastik yang 

dapat digunakan, dan cara melngelmasnya selcara belnar. 

Contoh nyata: Komunitas Proklim Purwokelling ini 

belrpelran melmbelrikan kelgiatan selcara langsung delngan 

cara melngumpulkan, melngellola, dan melnggunakan 

Elcobrick dalam proyelk-proyelk melnjanjikan, selpelrti 

pelmbuatan bangunan ramah lingkungan atau kursi taman. 

3. Kolaborasi:  

Melrelka pelngurus komunitas dapat belkelrja sama 

delngan pelmelrintah seltelmpat, selkolah, dan organisasi 

lingkungan untuk melmpelrluas pelngaruhnya dan 

melnciptakan pelrubahan positif yang lelbih belsar. 

4. Pelnyelbaran Pelsan dakwah:  

Komunitas ini melnggunakan meldia sosial, 

celramah, dan kelgiatan komunitas lainnya untuk 

melnyelbarkan pelsan telntang pelntingnya pelngellolaan 

Elcobrick dan pellelstarian lingkungan selkaligus belrbagi 

celrita suksels dan informasi telntang cara konsistelnsi 

kelgiatan yang tellah dilakukann 

5. Pelmahaman Elkosistelm:  

Komunitas Proklim Purwokelling melmulai delngan 

melmahami elkosistelm lokal dan dampak sampah plastik 

telrhadap lingkungan. Melrelka melmpellajari bagaimana 

sampah plastik dapat melncelmari tanah, udara, dan udara, 

selrta dampaknya telrhadap flora dan fauna lokal.  

6. Pelnggalangan Dana:  

Untuk melndukung upaya melrelka, komunitas 

Proklim Puwokelling ini juga tellah melnggalang dana atau 

sponsor dari pihak swasta, pelmelrintah, atau organisasi 
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nirlaba. Dana ini dapat digunakan untuk melmbelli pelralatan 

untuk pelngellolaan Elcobrick, selpelrti timbangan, pelmadat, 

dan telmpat pelnyimpanan. 

7. Eldukasi Publik:  

Komunitas ini melngadakan lokakarya dan 

pellatihan untuk masyarakat selkitar. Melrelka melngajarkan 

cara melmilah sampah plastik, melmbelrsihkan dan 

melmotong plastik melnjadi ukuran yang selsuai, dan 

melngelmasnya kel dalam botol delngan belnar. 

8. Pelngumpulan Elcobrick:  

Anggota komunitas dan pelselrta pellatihan mulai 

melngumpulkan ecobrick dari limbah plastik yang melrelka 

telmui selhari-hari. Melrelka mungkin juga melngatur titik 

pelngumpulan umum di komunitas melrelka. 

9. Pelmbuatan Proyelk Ecobrick:  

Komunitas Proklim Purwokelling melnggunakan 

Elcobrick yang telrkumpul untuk melmbangun belrbagai 

proyelk yang diinginkan. Ini bisa melncakup pelmbuatan 

bangunan selpelrti kursi, melja, atau telmpat sampah, yang 

+melngilhami masyarakat untuk mellakukan hal selrupa. 

10. Pelncatatan dan Elvaluasi:  

Melrelka melncatat jumlah ecobrick yang belrhasil 

dihasilkan, dampak positifnya telrhadap lingkungan, dan 

elfelknya telrhadap kelsadaran lingkungan masyarakat.  

11. Kelmitraan dan Kolaborasi:  

Melrelka melnjalin kelmitraan delngan organisasi lain, 

selpelrti selkolah-selkolah, pelmelrintah daelrah, dan organisasi 
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lingkungan lainnya, untuk melmpelrluas dampak positif dari 

upaya melrelka. 

Delngan meltodel ini, komunitas Proklim Purwokelling 

telah berhasil yhhdnmelnciptakan pelrubahan pelrilaku dan kelsadaran 

lingkungan yang belrkellanjutan antara anggota pengurus 

komunitas dan masyarakat selkitar, selrta melningkatkan 

pelmahaman telntang pelntingnya pelngellolaan limbah plastik. 

Dalam kontelks ini, dakwah bilhal belrarti melnyelbarkan pelsan 

moral atau ajaran agama mellalui tindakan nyata, selpelrti 

pelngellolaan elcobrick untuk melngatasi masalah limbah plastik 

dan melrawat lingkungan. Komunitas Proklim Purwokeling 

melnanamkan nilai-nilai agama atau moral delngan tindakan 

nyata yang belrkellanjutan dan para pengurus komunitas 

belrusaha untuk melnginspirasi masyarakat BPI Ngaliyan 

semarang khususnya dan umumnya masyarakat Semarang  

untuk melngikuti jeljak melrelka mellalui tindakan nyata dalam 

upaya untuk melnciptakan pelrubahan positif. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari pelmbahasan dan hasil pelnellitian yang tellah dilaksanakan maka, 

dapat disimpulkan selbagai belrikut 

1. Pelngellolaan ecobrick yang dilakukan olelh komunitas Proklim 

Purwokelling dapat melncakup belbelrapa hal selbagai belrikut: 

a. Kelsadaran Lingkungan: Mellalui pelngellolaan elcobrick, 

komunitas Proklim Purwokelling tellah belrhasil melningkatkan 

kelsadaran lingkungan di masyarakat selkitar. Melrelka tellah 

melmpraktikkan prinsip kelbelrlanjutan delngan melngurangi 

limbah plastik dan melmanfaatkan limbah plastik melnjadi 

belrkah atau melmiliki nilai guna. 

b. Eldukasi Masyarakat: Komunitas ini tellah belrhasil melndidik 

masyarakat akan pelntingnya pelngellolaan limbah plastik, 

dampak telrhadap lingkungan, dan cara melngubahnya melnjadi 

Elcobrick selbagai altelrnatif yang ramah lingkungan. 

c. Kolaborasi: Proklim Purwokelling tellah belkelrja sama delngan 

belrbagai pihak, telrmasuk pelmelrintah dan organisasi 

lingkungan, untuk melncapai tujuan melrelka dalam melngellola 

Elcobrick dan melnciptakan dampak positif yang lelbih belsar. 

d. Inspirasi: kelgiatan yang dilakukan olelh komunitas Proklim 

Purwokelling tellah melnginspirasi komunitas lain untuk 

melngadopsi praktik selrupa dalam upaya melnjaga lingkungan. 

2. Prosels dakwah bil hal yang dilakukan olelh komunitas Proklim 

Purwokelling pelrumhan BPI Ngaliyan Selmarang Telrdiri dari: 
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a. Da’i: Sifat dan sikap yang harus dimiliiki selorang da’i adalah 

sikap lelmah lelmbut, tolelransi, santun, melmudahkan dan selsui 

delngan bahasa yang bisa mudah dipahami mad’u. 

b. Mad’u: orang yang melnelrima dakwah atau objelk dakwah itu 

selniri maka, selbellum melmulai mellaksanakan kelgiatan dakwah 

selorang da’i harus melngeltahui pelrsoalan umat yang dihadapi 

hari ini harus dikaji selcara melnyelluruh selbagai upaya 

pelncelgahan bagi da’i untuk melmbelkali diri delngan seljumlah 

informasi dan kelahlian yang elrat kaitannya delngan 

kelpelntingan masyarakat agar saat mellaksanakan kelgiatan 

dakwah selorang da’i mampu melmbelrikan solusi kongkrit dari 

masalah yang dihadapi olelh mad’u. 

c. Meldia:  meldia Adalah alat yang yang digunakan untuk 

digunakan dalam belrdakwah, meldia yang elfelktif digunakan 

belrdakwah dalam hal ini adalah delngan lisan, tulisan, lukisan, 

audio visual, akhlak atau Tindakan nyata 

d. Matelri dakwah: matelri dakwah adalah apa-apa saja yang akan 

disampaikan da’i kelpada mad’u untuk kelgiatan ddakwah. Da’i 

harus mampu melnyadari kondisi objelktif yang mellingkupi 

banyak bagian kelhidupan masyarakat, melmbaca litelratur 

telntang komplelknya masalah yang dihadapi masyarakat hari 

ini, melmbuat daftar masalah yang dihadapi mad’u, matelri 

dakwah pelrlu dimodifikasi untuk melncelrminkan kelcanggihan 

pelndidikan dan kapasitas melntal masyarakat. 

e. Atsar dakwah: elfelk dakwah adalah dampak yang dilakukan 

da’i dalam mellaksanakan dakwah kelpada mad’u. Maka dari itu 

kelgiatan dakwah harus dielvaluasi dan dikorelksi selcara kritis 

dan melnyelluruh, bukan hanya selbagian dan selrampangan. 

Pelrlu dikaji selcara melnyelluruh seltiap bagian dari sistelm 
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ellelmeln dakwah. Untuk mellaksanakan relformasi dan 

pelrbaikan, para da’i pelrlu melmiliki jiwa yang telrbuka. Jika 

prosels elvaluasi melnghasilkan banyak kelsimpulan dan hasil, 

tindakan korelktif harus selgelra diambil. 

f. Meltodologi dakwah: meltodologi dakwah adalah cara yang 

dillakukan da’i dalam belrdakwah. Ada belbelrapa pelndelkatan 

yang dapat dilakukan olelh da’i dalam belrdakwah. Pelrtama Bi 

al-Hikmah (pelndelkatan yang bijaksana), keldua pelndelkatan al-

Mau'iza al-hasanah (melmbelrikan naselhan yang baik dan 

positif), dan telrakhir adalah Mujjadi Billati Hiya Ahsan 

(belrdakwah delngan belrtukar pikiran dan belrdelbat delngan cara 

telrbaik). 

B. Saran  

1. Untuk warga masyarakat pelrumahan BPI Ngaliyan Selmarang 

diharapkan sellalu melmelgang telguh dalam melnjaga lingkungan, 

cinta alam dan pelduli lingkungan selsui delnga napa yang tellah 

disampaikan olelh para pelmmatelri dalam pellatihan dan praktelk 

selcara langsung dalam melmbuat elkobrik agar pelrumahan BPI 

Ngaliyan Selmarang teltap belrsih nyaman dan aman dari limbah 

plastik. 

2. Untuk para pelngurus Komunitas Prokling Purwokelling Pelrumahan 

BPI Ngaliyan Selmarang pelrlu konsisteln dan melmbuka diri dalam 

inovasi-inovasi kelkinian supaya para masyarakat teltap selnang 

delngan kelgiatan-kelgiatan yang dilakukan olelh komunitas Proklim 

Purwokelling, sellanjutnya telrkait kelpelngurusan juga harus 

melmikirkan kadelrisasi guna relgelnelrasi jangka Panjang karelna jika 

dilihat dari struktur kelpelngurusan komunitas Proklim Purwokelling 

anggotanya mayoritas kaum tua-tua maka dari itu selmoga para 
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pelmuda dilibatkan dalam kelgiatan yang dilaksanakan olelh 

komunitas. 

3. Untuk jajaran Pelmelrintahan Purwoyoso Ngaliyan Selmarang 

supaya mampu melrangkul selluruh kelgiatan kelpeldulian lingkungan 

supaya kelgiatan selmacam ini tidak hanya ada di pelrumahan BPI 

Ngaliyan namun juga supaya selluruh kellurahan ada kelgiatan 

selmacam ini. 

C. Penutup  

Alhamdulillah, puji syukur kelhadirat Allah subhanahu wa ta'ala 

yang mana pada kelselmpatan kali ini pelnulis dapat mellaksanakan dan 

melnyellelsaikan pelnyusunan skripsi ini dalam keladaan selhat walafiat. 

Sholawat selrta salam tak lupa pelnulis haturkan kelpangkuan belliau nabi 

agung nabi belsar nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam yang kita 

nanti-nantikan syafaatnya kellak selmoga kita melndapatkan syafaatnya 

dan diakui selbagai umatnya… Aamin.  Dalam hal ini pelnulis sadar dan 

yakin bahwa dalam kelpelnulisan skripsi ini masih banyak kelkurangan dan 

kelkelliruan. Maka dari itu, pelnulis melmbuka diri dalam hal kritik & saran 

dan pelnulis belrharap selmoga skripsi ini dapat belrmanfaat bagi 

lingkungan selkitar. Aamiin…. 
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2. MA    : 2019 – MA Al-Irsyad Gajah Delmak  

3. MTS   : 2016 – MTS Al-Irsyad Gajah Delmak 

4. SDN    : 2013 – SDN Banjarsari 1 

Pelngalaman Organisasi 

1. OPMA MA - Al Irsyad Gajah Delmak 2016 – 2017. 2017 – 2018 

2. Wakil Keltua Pradana Putra Pramuka MA - Al Irsyad Gajah Delmak 

2017-2018 

3. Saka Bhayangkara Polrels Delmak Angkatan 39 tahun 2017 – 2018 

4. Pelngurus Ikatan Relmaja Masjid Attaqwa Delsa Banjarsari 

5. Pelngurus karangtaruna Delsa Banjarsari 2023 -2028 

6. Koord Biro Rumah Idel PMII Rayon Dakwah 2021 - 2022 

7. Pelngurus PMII Komisariat UIN Walisongo Selmarang 2022 - 2023 
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8. Kellompok Studi Mahasiswa Walisongo (KSMW) 

9. Koord Bidang Usaha Pramuka Racana Walisongo UIN Walisongo 

selmarang 

10. Brigadel Rajawali Racana Walisongo UIN Walisongo Selmarang 

11. Keltua DPW PPM FDK 2021 - 2022 

12. Keltua Himpunan Mahasiswa Jurusan Manajelmeln Dakwah masa 

juang 2022 

13. Keltua Badan Pelngawas Pelmilihan Mahasiswa (BAWASWA) 2022 


